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Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembiiiaan dan
Pengenibangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebabasaaii
sejaian dengaii garis kebijakan pembinaan dan pengenibangan kebudayaan
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan inerupakan salah satu segi
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditanganl dengan sungguh-sungguh
dan berencana agar tujuan akliir pembinaan dan pengenibangan bahasa
Indonesia dan bahasa daerah - termasuk susastranya - tercapai. Tujuan
akhir itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi
nasional yang baik bagi masyarakat luas serta peiiiakaian bahasa Indonesia
dan bahasa daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan
masyarakat baliasa Indonesia.
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti
(1) penibakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana,
(3) penerjemalian karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai
suniber ke daiam baliasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui
penelitian baliasa dan susastra, dan (5) pengenibangan tenaga kebahasaan
dan jaringan informasi.
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa-dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Baliasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengenibangan Baliasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan
dan Pengenibangan Bahasa.
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Pene
litian di daerah yang berkedudukan di propinsi (I) Daerah Istiniewa Aceh,
(2) Sumatra B.irat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istiniewa
ogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan,(9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambahkan
LT® propinsi yanglain, yaitu (1) Sumatra Utara,(-) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua
aliun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas
agi dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Umpung,(3) Kalimantan Tengali, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka
pada saat mi, ada dua puluh proyek penelitian baliasa di daerah di sampina
proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta.
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan
sekar^g agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat
uas. Naskah yang beijudul Stmktur Bahasa Penesak disusun oleh regu pene-
hti yang terdin atas anggota-anggota : Zainal Abidin Gaffar, Muslim Tuwi
Srtek^"ene1-f mendapat bantuan'
tahun 1981/1982. Naskah itu disunting oleh Hermanoe Maulana dari Pusat
rembmaan dan Pengembangan Bahasa.
y"S ■"="'"ngkinka„
lerto teih ""yg "capkai.





Pada tahun 1981/1982 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Sumatra Selatan melakukan penelitian beberapa bahasa daerah.
Proyek penelitian ini adalah proyek keija sama antara Fakultas Keguruan
Unsri dengan KanwU Departemen P dan K Sumatra Selatan.
Penelitian mengenai bahasa-bahasa daerah ini sangat penting artinya meng-
ingat data informasi tentang struktur bahasa itu dan latar belakang sosial bu-
daya masyarakatnya masih belum ada.
Kami akui bahwa hasil penelitian yang berbentuk buku laporan ini belum
lagi memuaskan. Walaupun begitu, hasilnya dapat dijadikan pegangan untuk
penehtian berikutnya pada masa yang akan datang.
Kepada Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen
P dan K dan pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, kami sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-
besarnya atas kesempatan dan kepercayaan yang diberikan kepada kami
untuk melaksanakan penehtian ini.
Ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kami sampaikan pula kepada
Rektor Unsri beserta stafnya dan Kakanwil Departemen P dan K Sumatra
Selatan yang telah memberikan bantuan dan fasilitas sehingga memungkin-
kan terlaksananya penehtian ini.
Akhirnya, ucapan terima kasih yang tak terhingga kami sampaikan kepada
pejabat-pejabat Pemerintah Daerah di Kabupaten Ogan Komering Ihr dan di
Kecamatan Tanjung Batu yang telah ikut membantu tim dalam melaksanakan
penehtian'ini, dan kepada semua informan dan semua pihak yang ikut melan-
carkan jalannya pelaksanaan penehtian ini.
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n N /irup/ irup 'hirup' /ui/ /uncui/ ' iincwz 'pipa'
/a/ • /anan/ ;anyang 'tawar' rokok'
/e/ /keraq/ ' kerak 'jahat' /ei/ /ei/ ei 'seruan'
/e/ /enjuq/ enjuk 'beri' HI /lamo/ lamo 'lama.'
/o/ /kobok/ kobok 'basuh' is! /gflo/ gilo 'gila'
M /ncaq/ ucak 'ganggu M 'saro/ saro 'susah'
IPI /pisan/ pisang pisang /r/ /rusaq/ rusak 'rusak'
N /bari/ bari 'dulu' in! /nantuq/ ngantuk 'ngantuk'
H /masaq/ . masak 'masak' N ' /namuq/ nyamuk 'nyamuk'
M /namo/ namo 'nama' HI /jalo/ jalo 'Jala'
M /katup/ katup 'tutup' Icl 'cabe/ cabe 'lombok'
N /tebin/ tebing 'tebing' /w/; /waktu/ waktu 'waktu'
/d/ /duku/ duku 'duku' /y/ /yakin/ yakin 'yakin'
/ai/ /damai/ damai 'damai' /q/ /taboq/ tabok 'tampar'
/au/ /kebau/ kebau 'kerbau' /h/ /tahan/ tahan 'tahan'
b. Lambang Non-Fonemik
/  / = lambang fonemik




artinya dalam bahasa Indonesia
petunjuk jenis imbuhan; di- = awalan, -an = akhiran, -el-
sisipan
B. SINGKATAN






Ps = Penanda Sifat
Pr = Perangkai
Pn = Penanda
V  = Vokal
K  = Konsonan
XIV
BAB I PENDAHULUAN
Hal-hal yang dibicarakan dalam pendahuluan ini adalah mengenai latar
belakang dan masalah, tujuan dan hasU yang diharapkan, kerangka teori yang
dipakai sebagai acuan, metode dan teknik, dan populasi dan sampel.
1.1 Latar Belakang dan Masalah.
1.1.1 Latar Belakang
Babiasa Penesak, yang selanjutnya disingkat BP adalah bahasa daerah
yang dipakai oleh penutur asli yang tinggal di Kecamatan Tanjung Batu, Ka-
bupaten Ogan Komering Hit, Propinsi Sumatra Selatan.
Sampai saat ini, sepanjang yang dapat diketahui, belum diperoleh gam-
baran yang sahih mengenai struktur BP, demikian juga mengenai latar bela
kang sosial budayanya karena penelitian BP belum pernah dilakukan. Peneli-
tian struktur BP perlu dilakukan karena bahasa ini mefupakan bahasa daerah
yang hidup di daerah Sumatra Selatan ydng dipergunakan oleh penuturnya
sebagai alat komunikasi. Penelitian tentang struktur BP ini sangat erat relevan-
sinya dengan pembinaan dan pengembangan BP sendiri. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan bagi usaha (1) penentuan fungsi dan status
BP dan (2) pembakuan dan pembinaan BP (lihat Halim, 1976).
Dalam perkembangan bahasa Indonesia selama ini, bahasa-bahasa daerah
tertentu telah memberikan sumbangan yang tidak kecil, antara lain dalam
memperkaya kosa kata umum, istilah, dan ungkapan. Dalam hubungan ini,
BP mungkin termasuk salah satu bahasa daerah yang dapat memberikan sum
bangan seperti itu.
Deskripsi mengenai struktur BP inungkin dapat disumbangkan untuk
memperkaya khazanah studi linguistik Nusantara. Apabila demikian, maka
dengan sendirinya penelitian ini ada relevansinya dengan upaya pengembang
an teori linguistik Nusantara.
1
1.1.2 Masalah
Masalah yang perlu diteliti dalam hubungannya dengan penelitian ini
adalah struktur BP yang meliputi fonologi, morfologi, dan sintaksis. Di
samping itu, juga diteliti latar belakang sosial budaya BP.
Aspek khusus yang diteliti mencakup fonologi, morfologi dan sintaksis.
Ruang lingkup masalah yang diteliti meliputi latar belakang sosial budaya,
fonem segmental, fonem suprasegmental, jenis kata, proses pembentuk
kata, fungsi dan arti kata, frase, klausa dan kalimat.
1.2 Tujuan dan HasU yang Diharapkan
Tujuan penelitian ini ialah membuat deskripsi mengenai fonologi, morfo
logi, dan sintaksis BP. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan membuat
deskripsi mengenai latar belakang sosial budaya BP.
Laporan penelitian ini terdiri dari enam bab.
Bab pertama mengenai Pendahuluan yang berisikan Latar Belakang,
Tujuan, Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan, Metode dan Teknik, dan
Populasi dan Sampel.
Bab kedua mengenai Latar Belakang Sosial Budaya yang berisikan
Nama Bahasa, Wilayah Pemakaian, Jumlah Penutur, Bahasa Tetangga, Fungsi
dan Kedudukan, Ragam Dialek, Sastra Lisan, dan Traidisi Sastra Tulisan.
Bab ketiga mengenai Fonologi yang berisikan Peta Fonem, Lambang-
lambang Fonemis, Fonem BP, Diftong, Semivokal, Distribusi Fonem, Distri-
busi Deret Fonem, Ciri Prosodi, Pola Suku Kata, dan Ejaan.
Bab keempat mengenai Morfologi yang berisikan Jenis Kata, Proses Pem-
bentukan Kata, dan Fungsi dan Arti.
Bab kelima mengenai sintaksis yang berisikan Frase, ^ ausa, dan Kalimat.
Bab keenam mengenai Kesimpulan yang berisikan Latar Belakang Sosial
Budaya, Struktur Fonologi, Struktur Morfologi, dan Struktur Sintaksis.
Daftar Pustaka
Lampiran-lampiran.
Laporan penelitian ini dilampiri dengan :
a) rekaman data teks serta teqemahannya;
b) rancangan penelitian; dan
c) instrumen penelitian.
1.3 Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan
Teori yang diterapkan dalam penelitian ini ialah teori linguistik struktural
yang dianut oleh M. Ramlan, Gorys Keraf, dan Anton M. Moeliono dalam
buku Pedoman Penulisan Tata Bahasa Indonesia (Editor: Yus Rusyana dan
Samsuri), tahun 1976. Di samping itu, dipedomani pula tulisan M. Ramlan
dalam bukunya Ilmu Bahasa Indonesia: Morfologi, Smtu Tinjamn Deskripsi,
tahun 1976. Menurut teorl ini setiap bahasa mempunyai strukturnya sendiri.
Teori ini mendasarkan pandangannya terhadap bahasa pada strukturnya,
biarpun tentu saja makna diperhatikan, tetapi makna itu ditentukan oleh
struktur, dan bukan sebaliknya (Rusyana, 1976 : x).
Teori struktural yang dianut oleh ketiga pengarang itu mempunyai rele-
vansi dengan penelitian ini; misalnya, mengenai fonologi, morfologi, frase dan
kalimat. Walaupun demikian, penelitian ini bersifat elektik, dalam arti mem-
perhatikan prinsip-prinsip linguistik lain yang relevan dan berguna bagi
analisis struktur morfologi dan sintaksis BP.
1.4 Metode dan Teknik
Metode yang dipakai sebagai landasan kegiatan dalam penelitian ini pada
dasarnya adalah deskriptif, seperti yang diterapkan dalam kerangka teori
linguistik struktural. Metode analisis struktural adalah metode analisis des
kriptif sinkronis (Trager, 1942 : 55), yang berusaha memberikan gambaran
objektif tentang struktur bahasa yang dianalisis sesuai dengan pemakaian
sebenarnya dari bahasa itu oleh masyarakat bahasanya pada waktu sekarang,
dan tidak bersifat normatif (menentukan norma-norma yang seharusnya
dipakai) maupun diakronis (memperhatikan perkembangan sejarah struktur
bahasa). Dengan demikian, analisis struktur BP ini akan berusaha memberi
kan gambaran objektif tentang fonologi. morfologi, dan sintaksis BP sesuai
dengan keadaan pemakaian BP sekarang.
Analisis struktural berpangkal pada asumsi bahwa bahasa adalah speech
(Bloomfield, 1939 : 6). Atas dasar itu data untuk analisis bahasa padahake-
katnya berwujud korpus lisan yang diperoleh dari informan dengan meng-
gunakan metode pemancingan (Samaiin, 1967 : 129).
Untuk pengumpulan data digunakan teknik sebagai berikut.
a. Observasi/Pengamatan
Observasi diarahkan kepada pemakaian bahasa secara lisan dengan unsur-
unsur bahasa yang digunakan.
b. Wawancara.
Wawancara dilakukan dengan para informan di lapangan. para pemuka
masyarakat di Palembang dan di daerah Tanjung Batu yang banyak menge-
tahui mengenai seluk-beluk struktur BP.
Tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan kemantapan korpus yang
terkumpul.
c. Pencatatan dan perekaman.
Ujaran yang dipakai para informan sebagai jawaban atas pemancingan
atau rancangan yang disusun dalam instrumen dicatat dan direkam di la-
pangan. Teknik-teknik yang digunakan untuk pemancingan korpus lisan
adalah sebagai berikut.
1) Pemancingan korpus dengan teijemahan,
2) Pemancingan korpus dengan teqemahan terbalik (dari BP ke bahasa In
donesia),
3) Pemancingan korpus dengan tanya-jawab.
4) Pemancingan korpus dengan cerita/teks.
5) Pemancingan korpus dengan jalan informan menyesuaikan kalimat.
6) Pemancingan kalimat dengan jalan informan membetulkan/mengecek
ucapan-ucapan yang dibuat oleh peneliti.
7) Pemancingan korpus secara analisis, yaitu atas dasar korpus yang telah
terkumpulkan untuk mendapatkan korpus lebih lanjut atau untuk men-
jelajahi suatu aspek secara lebih mendalam.
8) Pemancingan korpus tambahan untuk mengisi atau melengkapi hal-hal
yang masih kurang lengkap.
9) Pemancingan korpus dengan parafrase, yaitu informan diminta untuk
mengucapkan lagi suatu ujaran dalam bentuk lain.
Perekaman korpus tersebut di atas menggunakan alat perekam (tape re
corder) dengan pita kaset C.60 sebanyak lebih kurang 30 buah kaset.
Data yang sudah direkam segera ditranskripsikan dengan menggunakan
seperangkat lambang fonetis dan fonemis yang pada dasarnya bersamaan
dengan lambang-lambang IPA (International Phonetic Alphabet). Semua
ujaran yang terkumpul dalam korpus data diteijemahkan ke dalam bahasa
Indonesia.
Dalam menganalisis data ditempuh prosedur sebagai berikut.
a. Menentukan makna bentuk-bentuk dan satuan-satuan dalam korpus.
Tujuannya ialah untuk membuat korpus lebih mudah dibaca dan dime-
ngerti oleh peneliti untuk keperluan analisis.
b. Mentranskripsikan data yang meliputi:
1) penggunaan sistem lambang tertentu;
2) identifikasi bagian-bagian korpus yang strukturnya kelihatannya rumit
dan sukar dideskripsikan; dan
3) melacaki kesalahan atau ketidakmantapan stniktural atau penyim-
pangan bentuk dalam korpus.
c. Melakukan segmentasi
Dalam hal ini dicoba memisah-misahkan bagian dari kata-kata danujaran-
ujaran dalam korpus sesuai dengan bagian-bagian yang berulang, ke-
mungkinan bergabung, dan arti atau fungsi butir yang sudah dapat dila-
caki. .
di Melakukan klasifikasi dan perbandingan antara berbagai bentuk dalam
korpus.
Semu^ bentuk dan satuan yang muncul dalam korpus dikumpulkan dan
dibanding-bandingkan (morfem, kata, frase, klausa, kalimat), lalu di-
kelompokkah ke dalam kelompok-kelompok struktural sejenis.
e. Membuat generalisasi.
.Dari kumpulan butir dalam korpus yang telah dikelompokkan secara struk-
"tural dan fungsional itu, dibuat generalisasi-generalisasi fonologi, morfo-
logi, Jian sintaksis BP.
• f. Melakukan pemeriksaan dan pengajian generalisasi.
Setiap generalisasi tentang fonologi. morfologi dan sintaksis yang dibuat
dalam penelitian ini diperiksa dan diuji dengan korpus yang ada dan kalau
perlu dengan informan supaya tidak sampai teijadi generalisasi yang
salah, tidak tepat, atau menyesatkan.
g. Membuat formulasi terakhir dari generalisasi struktural,.
Generalisasi yang telah diperiksa kesahihannya akan diformulasikan secara
jelas untuk dengan mudah dimengerti oleh pembaca basil penelitian ini.
Beberapa hal yang diperhatikan untuk membuat formulasi yang efektif
ialah :
1) penggunaan contoh cukup banyak bervariasi bagi setiap generalisasi;
2) konsistensi dengan penggunaan istilah konsep linguistik dalam gene
ralisasi; dan
3) kesederhanaan dari setiap generahsasi yang dibuat.
1.5 Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini ialah bahasa yang dipakai masyarakat penutur
asli BP yang tinggal di Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Komering
Ilir, Sumatra Selatan. Kecamatan Tanjung Batu terdiri dari tiga marga, yakni
marga Meranjat, marga Tanjung Batu, dan marga Burai. Ketiga marga itu
terdiri dari dua puluh tujuh dusun. Penutur asli BP adalah penduduk asli yang
bermukim diketiga marga itu.
Dalam BP terdapat dua dialek, yaitu dialek "o" dan dialek "e". Perbedaan
"o ' dan "e" merupakan ciri pembeda yang dominan di antara kedua dialek
itu. 'e" dan "o" sebagai ciri pembeda kedua dialek itu tidak bersifat fonemis,
melainkan ortografis karena kedua fonem itu tidak membedakan arti. Dialek
"o" dipakai di marga Tanjung Batu dan Meranjat, dialek "e" dipakai di
marga Burai.
Yang dijadikan sampel penelitian ialah penutur asli BP dialek "o". Penen-
tuan ini didasarkan atas pertimbangan (1) jumlah penutur asli dialek "o"
lebih besar dari jumlah penutur asli dialek "e", dan (2) pembantu peneliti,
yakni saudara Makmun Rusydi, BA, adalah menutur asli dialek 'o" yang
merangkap sebagai informan tetap.
Penutur asli yang dijadikan informan dalam penelitian ini diambil dari
setiap dusun yang ada dalam marga Meranjat dan marga Tanjung Batu, ma-
sing-masing satu orang. Oleh karena jumlah dusun pada kedua marga itu ada
dua puluh satu, maka jumlah informan adalah dua puluh satu orang. Dengan
demikian, setiap dusun diwakili oleh seorang informan. Dari cara penentuan
dan jumlah informan itu diharapkan sampel penelitian ini cukup represen-
tatif.
Syarat-syarat yang dipenuhi untuk menjadi informan dalam penelitian ini
adalah :
a) penutur asli BP dialek "o";
b) pria atau wanita yang sudah dewasa (16 — 60 tahun);
c) sekurang-kurangnya berpendidikan SD;
d) tidak pernah terlalu lama meninggalkan daerah asal;
e) dapat berbahasa Indonesia;
f) mempunyai kesehatan yang baik;
g) tidak mempunyai cacat bicara seperti gagap, pelo, dan bindom;
h) tidak terlalu lama menggunakan bahasa lain secara teras-menerus;
i) bersedia menjadi informan dan mempunyai cukup waktu untuk penelitian
ini, dan
j) bersikap terbuka, sabar, ramah, dan tidak terlalu emosional atau mudah
tersinggung.
BAB II LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA
Hal-hal yang akan dibicarakan dalam bab dua ini meliputi nama bahasa,
wilayah pemakaian, jumlah penutur, bahasa tetangga, fungsi dan kedudukan,
ragam dialek, sastra lisan, dan tradisi sastra tulisan BP.
2.1 Natna Bahasa
Bahasa yang ditelitl ini baik oleh orang daeraiinya maupun oleh orang
di iuar daerahnya dikenal dengan nama bahasa Penesak. Kata penesak berasal
dari kata dasar desak 'desak' yang mendapat awalan pe- menjadi penesak 'pe
nesak'. Penesak adalah nama sebuah lebak (= sawah) yang memanjang mem-
belah dua marga Tanjung Batu dan marga Meranjat. Lebak yang tidak berpa-
sang surut ini bermuara pada sungai Ogan di Muara Meranjat yang mem-
bentang sepanjang lebih kurang 32 km dari arah Timur Laut ke Barat Daya.
Menurut keterangan para informan, timbulnya kata penesak itu ada kait-
annya dengan kedatangan ulama dari Minangkabau ke daerah itu. Ulama itu
menyebarkan agama Islam. Agama Islam yang disebarkan itu mendesak agama
yang dianut sebelumnya oleh penduduk. Sejak itu bahasa yang dipakai oleh
penduduk serta daerahnya disebut Penesak.
2.2 Wilayah Pemakaian
Bahasa Penesak adalah bahasa yang dipakai oleh penduduk yang tinggal
di Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Propinsi
Sumatra Selatan. Kecamatan Tanjung Batu terdiri dari tiga marga yaitu
marga Tanjung Batu, marga Meranjat dan marga Burai.
Kecamatan Tanjung Batu yang luasnya 542.93 km itu terletak lebih ku
rang 46 km sebelah selatan kota Palembang. Marga Tanjung Batu terdiri dari
empat belas dusun, yakni (1) Tanjung Batu, (2) Tanjung Atap, (3) Tanjung
8Batu Seberang, (4) Tanjung Batu Petai, (5) Pajar Bulan, (6) Senuroh, (7)
Tanjung Tambak, (8) Sri Bandung, (9) Sri Tanjung, (10) Sri Kembang, (11)
Rengas, (12) Betung, (13) Tebedak, dan (14) Ketiau.
Marga Meranjat terdiri dari sebelas dusun, yakni (1) Meranjat, (2) Meran-
jat Ilir, (3) Beti, (4) Tanjung Pinang, (5) Tanjung Lalang, (6) Payaraman,
(7) Lubuk Bandung, (8) Talang Seleman, (9) Limbang Jaya, (10) Tanjung
Laut, dan (11) Tanjung Raya. Dari sebelas dusun yang ada dalam marga Me
ranjat itu ada tiga dusun yang tidak memakai BP. Bahasa yang dipakai oleh
penduduk dusun ini ialah bahasa Palembang.
Marga Burai terdiri dari tiga dusun, yakni (1) Buari, (2) Sentul, dan (3)
Tanjung Batu.
Seperti dikemukakan pada Subbab 1.5, bahasa yang diteliti ini adalah BP
dialek "o" yang dipakai oleh penduduk yang tinggal di marga Tanjung Batu
dan marga Meranjat.
2.3 Jumlah Penutur
Berdasarkan Tipe dan Klasifikasi Tingkat Perkembangan Desa Propinsi
Daerah Tingkat I Sumatra Selatan tahun 1979/1980, jumlah penutur BP
adalah 53.062 orang.
2.4 Bahasa Tetangga
Beberapa bahasa yang berdekatan letaknya biasanya sahng mempenga-
ruhi. Oleh karena itu perlu pula dikemukakan semua bahasa yang berte-
tangga dengan BP. Adapun bahasa yang bertetangga dengan BP adalah bahasa
Ogan, bahasa Pegagan, Bahasa Behde, bahasa Palembang, bahasa Kayu Agung,
dan bahasa Komering.
2.5 Fungsi dan Kedudukan BP
BP, umumnya, dipakai sebagai baltasa pergaulan dalam masyarakat Pene-
sak. Komunikasi antarkeluarga menggunakan BP, demikian pula komunikasi
yang dilakukan di pasar-pasar atau kalangan, dalam pertemuan seperti penga-
jian, perhelatan, dan kematian. Akan tetapi pada suasana resmi, seperti pada
pesta perkawinan, upacara-upacara, rapat umum, khotbah di mesjid, orang
Penesak yang berpidato selalu memakai bahasa Indonesia yang bercampur
dengan BP.
Di kantor-kanror pemerintahan dan sekolah-sekolah dan pada suasana
tidak resmi dipakai BP oleh masyarakat Penesak. Para pejabat dan guru se-
kolah yang berasal dari daerah lain dan bekeija di Kecamatan Tanjung Batu
memakai bahasa Indonesia, tetapi dalam suasana yang tidak resmi mereka
juga memakai BP. Bahasa pengantar di sekolah adalah bahasa Indonesia
bekahpun demikian, pada kelas permulaan sekolah dasar sering pula guru
yang berasal dari daerah Penesak memakai BP dalam menyajikan pelajaran."
Orang-orang Penesak yang tinggal di luar daerah Penesak menggunakan
BP dalam pergaulan antara mereka, tetapi dalam berkomunikasi dengan
orang yang bukan berasal dari daerah Penesak, mereka menggunakan bahasa
. Indonesia atau bahasa Palembang.
Dalam berkomunikasi dengan pejabat-pejabat pemerintah, mereka meng
gunakan bahasa Indonesia, kecuali dalam situasi yang tidak resmi, atau kalau
kebetulan pqabat-pejabat itu berasal dari daerah Penesak, bahasa yang dipa-
kai adalah BP. ^
2.6 Ragam Dialek Geografis/Sosial
Dalam BP terdapat dua dialek, yaitu dialek "o" dan dialek "e" Yang di-
maksud dengan dialek "o" ialah kata-kata yang pada umumnya berakhir
denpn o , dan yang dimaksud dengan dialek "e" ialah kata-kata yang
umumnya berakhir dengan "e". Perbedaan kedua dialek itu dapat dilihat
dalam contoh-contoh di bawah ini.











W dalam BP tidak dikenal tingkat-tingkat bahasa. Maksudnya di dalam BP
tidak ada perbedaan pemakian bahasa tinggi, sedang, atau rendah. Pengaruh
pendidikan tampak dalam pemakaian kosa kata. Orang Penesak yang terpe-
lajar cenderung memakai kata-kata Indonesia bahkan kata-kata asing. Itulah
sebabnya BP yang dipakai oleh orang terpelajar agak berbeda dari BP yang
dipakaioleh orang biasa.
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Berbicara dengan orang yang lebih tua, anak muda memakai nada bahasa
dan kosa kata yang lebih halus daripada yang dipakainya bila dia berbicara
dengan orang yang sebaya atau orang yang lebih muda. Hal ini dapat diketa-
hui dari pemakaian kata ganti orang, yakni kamu dan ka-u. Kamu dipakai
kepada orang tua atau orang yang dihormati, sedangkan ka-u kepada orang
yang sebaya atau orang yang lebih muda.
2.7 Sastra Lisan
Daerah Penesak, seperti halnya daerah-daerah lainnya di Sumatra Selatan,
kaya dengan kesusastraaan. Hanya saja, sepanjang yang dapat diketahui, sastra
Penesak itu masih merupakan sastra lisan yang belum pernah dibukukan.
Sebagai sastra daerah, sastra Penesak merupakan sastra tradisional, milik ma-
syarakat bersama dan anonim.
Jenis sastra hsan Penesak meliputi:
a. bahasa rakyat, yaitu jampi;
b. ungkapan tradisional, yaitu pribaso;
c. pertanyaan tradisional, yaitu uning-uningan;
d. puisi rakyat, yaitu pantun; dan
e. cerita prosa rakyat. .
Jenis sastra Usan Penesak yang dikemukakan di sini adalah puisi rakyat
dan cerita prosa rakyat.
Satu-satunya puisi rakyat yang ada di daerah Penesak adalah pantun.
Pantun masih hidup dalam masyarakat Penesak. Ada dua cara penyampaian
pantun. Yang pertama disebut meribang (belagu), dan yang kedua disebut
merendai. Merimbang adalah cara penyampaian pantun yang selain pantun
itu dilagukan juga diiringi dengan gitar. Biasanya meribang dilakukan pada
malam hari oleh seorang pemuda untuk mengajuk hati gadis idamannya.
Merendai adalah penyampaian pantun secara langsung tanpa diiringi oleh
gitar. Meribang dan merendai berbeda dalam lagu. Lagu dalam meribang le
bih beralun dan syahdu, sedangkan lagu dalam merendai seperti orang meng-
ucapkan pantun yang biasa. Di bawah ini diberikan contoh pantun dalam
sastra Usan Penesak.
Dari Arab turun ke Arab,
sampcd di Arab pacak ngaji.
Siang kuarap malam kuarap,
kuarap kito betemu lagi.
Dari Arab turun ke arab,
sampai di Arab pandai mengaji.
nSiang kuharap malam kuharap,
kuhaiap kita bertemu lagi.'
Percai buruk kqang bengkuang,
tak ado masuk Palembang lagi,
Badanku buruk memang tebuang,
tak ado masuk bilangan lagi.
"Perahu buruk kajang bengkuang,
tidak masuk Palembang lagi,
Badanku buruk memang terbuang,
tidak masuk bilangan lagi.'
Cek Mamat ngaji tamat,
ngaji Koraan di waktu pajar,
Biar lantbat asal selamat,
tak la lari gunung dikejar.
Cik Mamat mengaji tamat,
mengaji Kuran di waktu pajar,
Biar lambat asal selamat,
tidakkan lari gunung dikejar.'
Ada dua jenis cerita prosa rakyat Penesak, yakni cerita prosa rakyat yang
panjang seperti Bujang Jelihim, dan cerita prosa rakyat yang pendek seperti
Pu teri Pinang Masak, Muyang Lebih, Usang Rimau, Muyang Meranjat.
2.8 Tradisi Sastra Tulisan
Orang Penesak mempunyai tulisan tradisional yang disebut Tulisan Ulu
(lihat lampiran 2). Tulisan ini banyak bersamaan dengan tulisan tradisional
yang ada di Ogan, Komering, dan Lampung.
Tulisan Ulu umumnya dipakai dalam surat-menyurat yang sifatnya pribadi
oleh generasi yang hidup pada masa dahulu. Dewasa ini tulisan itu jarang
sekali dipakai. Daiam surat-menyurat orang Penesak sekarang menggunakan
bahasa Indonesia dengan aksara latin.
BAB III FONOLOGI
Di dalam bab ini dibicarakan fonologi BP, Yang dimaksud dengan fono-
logi di sini ialah studi tentang bunyi-bunyi bahasa tertentu; sistem bunyi-
bunyi yang digunakan dalam suatu bahasa. Kesatuan bunyi bahasa yang ter-
kecil yang membedakan arti serta mempunyai distribusi yang komplementer
disebut fonem (Bloomfleld, 1953 ;).
Selanjutnya, dalam bab ini berturut-turut akan dibicarakan (1) peta fo
nem, (2) lambang-lambang fonemis, (3) fonem BP, (4) diftong, (5) semivo-
kal, (6) distribusi fonem, (7) distribusi deret fonem, (8) ciri prosddi, (9)
pola suku kata, dan (10) ejaan.
3,1 Peta Fonem Bahasa Penesak
3.1.1 Peta Fonem Vokal
Tinggi i ^ u
Sedang e e o
Rendah a
3.1.2 Peta Fonem Konsonan












Lambang-lambang fonemis yang dipergunakan dalam buku ini adalah seba-
gai berikut.
/a/ dalam /anan/ 'tawar'
N dalam /irup/ 'hirup'
N dalam /keraq/ 'jahat'
N dalam /enju^ 'beri'
/o/ dalam /kobok/ 'basuh'
/U/ dalam /ucaq/ 'ganggu'
/p/ dalam /pisat}/ 'pisang'
/b/ dalam /bari/ 'dulu
H dalam /masaq/ 'masak'
M dalam /namo/ 'nama'
M dalam /katup/ 'tutup'
N dalam /tebiq/ 'tebing'
HI dalam /duku/ 'duku'
N dalam /lamo/ 'lama'
/g/ dalam /geloq/ 'stoples'
N dalam /sape/ 'pisah'
N dalam /raso/ 'rasa'
HI dalam /ijaji/ 'mengaji'
HI dalam /liani/ 'menyanyi'
HI dalam /jalo/ 'jala'
HI dalam /cabe/ 'lombok'
M dalam /waktu/ 'waktu'
Ivl dalam /yakin/ 'yakin'
/q/ dalam /paraq/ 'dekat'
HI dalam /tahan/ 'tahan'
3.3 Fonem Bahasa Penesak
33.1 Fonem Vokal
Yang dimaksud dengan vokal ialah bunyi ujaran yang teqadi karena udara
yang keluar dari paru-paru tidak mendapat halangan (Keraf, 1975 : 34).
Dalam BP ada enam fonem vokal. Keenam fonem vokal itu dapat dibuk-
tikan berdasarkan pasangan minimal dan pasangan bersamaan. Fonem-fonem
itu adalah sebagai berikut,
























































































Dari contoh-contoh di atas, ternyata ada 6nam fonem vokal dalam BP,yakni
/a/,/e/,/i/,/u/,/e/,dan /o/.
Fonek /i/ mempunyai alofon [i] dan [I], Diucapkan [i] bila terletak
pada sirku terbuka, misalnya [andoni] 'datang untnk mengancam.' [buri]
'belakang', [kinam 'cicip', [rima] 'remah', [beli] 'beli, [siram] 'siram';
pada permulaan kata misalnya [ijuq] 'ijuk', [iris], [isap] 'hisap', [itug]
'hitung', [lian] 'hilang'; pada suku awal tertutup, misalnya [pincag] 'pin-
cang', [tiggi] 'tinggi', [sigkap] 'buka', [linjanan] 'pacar', [kUdq] 'ket'ok',
Diucapkan /I/ bila terletak pada suku akliir tertutup, misalnya [keclq]
'kecil', [sislq] 'sisik', kislq 'sejenis sayuran', [amplq] 'ambil', [pislq] 'bisik'.
Fonem /u/ mempunyai alofon [u] dan [U]. Diucapkan [u] bUa terletak
pada suku terbuka dan suku tertutup (bukan suku akhir) misalnya [kutu]
"kutu', [mulan] 'bibit', [sugu] "ketam', [tumpa] 'curah', [kumban] 'kum-
bang'. Diucapkan /U/ bila terdapat pada suku akhir tertutup, misalnya [ka-^
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tUp] 'tutup', [enjUq] 1)611', (tekUq] 'leher" [cucUq] 'tusuk', [gugUp] 'gu-
gup-'
3.3.2 Fonem Konsonan
Yang dimaksud dengan konsonan ialah bunyi ujaran yang terjadi karena
udara yang keluar dari paru-paru mendapat halangan (Keraf, 1975 : 6).
Dalam BP ada 19 fonem konsonan. Semuanya dapat dibuktikan dengan
pasangan minimal dan pasangan bersamaan. Fonem-fonem itu adalah sebagai
berikut.












































































































beraposisi dengan /n/; contoh :
/mur/ 'sekrup'






.  - A-
/mas/ 'emas' Ji;" I
/nas/ 'dalil' : - •
/maq/ 'ibu' i. ' -. .
/naq/ 'anak'














/n/ beraposisi dengan /n/; contoh :




































Berdasarkan contoh-contoh di atas, maka fonem-fonem konsonan dalam




Yang dimaksud dengan diftong ialah dua vokal yang berurutan yang diu-
capkan dalam satu kesatuan waktu.
Dalam BP terdapat diftong /ai/, /au/, /ui/, dan /ei/, misalnya /balai/
'balai', /kebau/ Tcerbau', /uncui/ 'pipa rokok', /ei/ 'seruan'. Diftong berbeda
dengan susunan dua vokal biasa yang diucapkan bukan dalam kesatuan
waktu. Gulai 'gulai' ( ai di sini tergolong diftong), berbeda dengan bacM
'badai' (ai di sini merupakan deretan dua vokal),
3.5 Semivokal
Yang dimaksud dengan semivokal ialah bunyi konsonan luncuran. Dalam
BP terdapat semivokal /w/ dan /y/. Semivokal /w/ merupakan bunyi pelun-
cur antara vokal /a/ dan /u/, /u/ dan /a/ serta /u/ dan /o/, misalnya /daun/
'daun', /bua/ Tjuah', /tuo/ 'tua'. Semivokal /y/ merupakan bunyi peluncur




Semua fonem vokal terdapat pada posisi awal, tengah, dan akhir, kecuali
/e/ tidak terdapat pada posisi akhir.
TABELI DISTRIBUSI VOKAL
Fonem Awal Tengah Akhir
/a/ /aso/ 'percaya' /basan/ 'kain' /tata/ 'tata'
N /imp/ 'hirup' /binin/ 'dulu' /bini/ 'isteri'
N . /ei/. 'seruan' /padeq/ 'bagus' /bae/ 'saja'
N /embus/ "hembus' /bela/ 'belah' —
/o/ /onaq/ 'tak senonoh' /bobos/ 'bolong' /siko/ 'sinf
/U/ /uraij/ 'orang' /kuntau/ 'silat' /batu/ 'batu'
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3.6.2 Distribusi Konsonan
Fonem-fonem konsonan dalam distribusinya menunjukkan hal4ial
sebagai berikut.
1. Fonem /b/, /d/, /g/, /n/, /j/, /c/, /w/, /y/, dan /h/ tidak terdapat pada
posisiakhir.
2. Fonem /q/ tidak terdapat pada posisi awal.
TABEL 2 DISTRIBUSI KONSONAN
Fonem Awal Tengah Akhir
/p/ /pacaq/ 'dapat' /apus/ 'hapus' /irup/ 'hirup'
/b/ ;/balut/ •balut' /tebus/ 'tebus' —
M /mano/ 'mana' /limo/ 'lima' /malam/ 'malam'
M . /namo/ 'aama' /tando/ 'tanda' /bugen/ 'pasir'
/k/ , /kaco/ 'kaca' /sa^o/ 'sangka'- /rusak/ 'rusak'
N /taqgo/ 'tangga' /cerito/ 'cerita' /takut/ 'takut'
HI /dmatl 'darat' /padeq/ 'bagus' —
ni /ligat/ 'putar' /pulo/ 'pula' /timbul/ 'timbul'
!%! /gari/ 'temui' /teguq/ 'telan' —
N /subuq/ 'lihat' /besaq/ 'besar' /belis/ 'Ms'
M /lego/ 'harga' /keri^/ 'kering' /dulur/ 'saudara'
Hi /nambiq/ 'mengambfl' /sanko/ 'sarigka' /saran/ 'sarang'
in! /hubuq/ 'melihat' /abut/ n 'hanyut' —
hi /jando/ 'janda' /ajaq/ 'ajak' —
HI /cuma/ 'hanya' /kecut/ 'mengkerut —
M /waq/ 'wak' /bawp/ 'membawa' —
lyl lyol 'ya' /goyaq/ 'bergerak' —
/q/ - /baqo/ 'baka' /baq/ 'ayah'
HI Ihuil 'seniaii' /lahir/ 'lahir' •—
3.7 Distribusi.Deret Fonem
3.7.1 Distribusi Deret Vokal
Deret-deret vokal dalam distribusinya menunjukkan bahwa
awal tidak terdapat deret vokal /ia/,/iu/,/io/, /aa/,/ae/, dan /uo/.
posisi
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3.7.2 Distribusi Deret Konsonan
Deret-deret konsonan dalam distribusinya menunjukkan hal-hal sebagai
berikut.
1, Semua deret konsonan terdapat pada posisi tengah, dan tidak terdapat
pada posisi akhir.
2. Pada posisi awal hanya terdapat deret konsonan /mb/, /nd/, dan /mp/.


















1 2  • . 3 4
/qm/ /baqmano/ 'bagaimana' —
/Ok/ — /beijkuq/ 'bengkok' -
/rb/ — — /terbaij/ 'terbang'- —
/re/ — /kercis/ 'karcis' -
/rd/ — /gardu/ 'gardu' -
HI —. /sergo/ 'surga' -
/rj/ — /keqo/ 'keija' -
HI — /terkam/ 'terkam' -
HI — /serpat/ 'sama'
HI — /kersi/ 'kursi'
HI — /kertas/ 'kertas' -
HI . — /marhama/ 'nama orang' -
HI - —' /mesti/' 'mesti' n —
3.8 Ciriftosodi
Yang dlmaksud dengan ciri prosodi ialah ciri-ciri ucapan yang bersama-
sama dihasilkan dengan bunyi-bunyi ujar. Ciri-ciri ucapan itu dapat terjadi
dari intensitas pengucapan bunyi-bunyi, atau dapat berupa tinggi rendahnya
bunyi ujar atau panjang pendek bunyi ujar.
Yang pertama disebut tekanan, yakni keras atau lembut suatu ucapan;
yang kedua disebut nada, yakni tinggi rendahnya suara dalam mengucapkan
suatu ujaran, yang ketiga disebut panjang .yang menyatakan kuantitas suatu
bunyi.
Yang pertama dan yang kedua itu biasanya dihasilkan bersama-sama de
ngan vokal yang merupakan suku kata, yang ketiga dapat menandai baik
vokal maupun konsonan.
Eh dalam fonologi, yang penting tentang ciri-ciri prosodi ialah apakah
ciri-ciri itu menandai perbedaan arti atau tidak. Jika tidak, ciri-ciri itu meru
pakan ciri-ciri yang berlebihan.
Tekanan di dalam BP tidak membedakan arti karena jika kita ambO kata
apa-saja di dalam BP, dan kita coba memberi tekanan pada suku-suku yang
berlainan, Idta tidak akan mendapatkan perbedaan arti. Demikian pula,
nada dan panjang di dalam BP tidak merupakan fonem prosodi karena tidak
membedakan arti. Oleh karena ketiga ciri prosodi dalam BP tidak membe
dakan arti, maka ketiga ciri itu tidak dibicarakan di dalam buku ini.
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Ciri prosodi yang ada peranannya dalam BP ialah lagu kalimat atau into-
nasi Perbedaan intonasi suatu kalimat yang membedakan arti kalimat itu
dapat dilihat pada contoh-contoh di bawah ini.
Jangan makan daging anjing.
'Jangan makan daging anjing'
Jangan makan daging, anjing.
'Jangan makan daging, anjing'
Die balik ke ruma deweq.
'Dia pulang ke rumah sendiri'
Die balik ke ruma, deweq.





Selain itu, persendian juga memegang peranan karena persendian membe
dakan arti. Urutan /baqmano/ bisa berarti dua hal, apabila ditandai dengan
penggalan yang berbeda. /baq+ mano/ artinya 'bagaimana', sedangkan /baq/
mano/ artinya 'ayah di mana'; /jela + tang/ artinya 'jelatang', sedangkan /je-
la/tang/ artinya 'benar tang'; demikian pula /maq + tuo/ artinya 'saudara
tua ibu', sedangkan /maq/tuo/ artinya 'ibu tua.'
tS Pola Suku Kata
Pola suku kata dalam BP adalah sebagai berikut.





















3.10 Bentuk Morfem Menurut Suku Katanya
Bentuk umum morfem menurut suku kata dalam kata dasar BP adalah
sebagai berikut.
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Ejaan yang diusulkan oleh peneliti ialah ejaan yang mendekati ejaan fone-
mis, yakni ejaan yang disempurnakan ditambah dengan beberapa perubahan,
yang dalam hal ini oleh peneliti dipakai sebagai ejaan sementara BP. (Lihat
lampiran 1).
BAB rv MORFOLOGI
Di dalam bab ini diperikan struktur morfologi bahasa Penesak. Yang di-
maksud dengan morfologi dalam pengertian ini ialah pembicaraan seluk beluk
struktur kata (Ramlan, dalam Rusyana dan Samsuri, (Ed) 1976 : 29) dalam
BP termasuk wujud dan jenis morfem, perubahan bentuk kata serta fungsi
dan makna kata, dan jenis kata. Oleh karena penelitian ini merupakan peneli-
tian struktur BP, tidak dimaksudkan untuk meneliti morfologi BP secara
mendalam, maka hal-hal yang akan dikemukakan hanya meliputi jenis kata,
proses pembentukan kata, dan fungsi dan arti kata dalam BP.
4.1 Jenis Kata
Yang dimaksud dengan jenis kata adalah penggolongan kata BP ke dalam
kelompok yang merupakan ciri kliusus morfologi. Penggolongan ini tidak di-
tentukan secara gramatikal berdasarkan sifat atau perilaku dalam frase dan
kalimat. Oleh karena itu, kata yang mernpunyai sifat atau perilaku yang
sama membentuk satu jenis kata. Sedangkan yang dimaksud kata adalah suatu
bentuk bebas yang paling sedikit atau dengan kata lain: satu bentuk bebas
(Ramlan, 1967 : 80).
Dari korpus yang terkumpul, kata dalam BP dapat digolongkan menjadi
kata nominal, kata adjektival, dan kata partikel.
4.1.1 Kata Nominal
Yang dimaksud dengan kata nominal adalah semua kata yang dapat men-
duduki fungsi sebagai objek dalam kalimat dan kalau kata itu dinegatifkan,
maka dinegatifkan dengan bukan 'bukan'. Golongan ini dapat pula dibagi





Yang dimaksud dengan kata benda adalah semua kata nominal yang dapat
didahului kata bilangan sekoq 'satu', duo 'dua', tigo 'tiga', dan sebagainya,
balk diikuti kata penunjuk satuan maupun tidak.
Berdasarkan kata penunjuk satuan, maka kata benda jenis ini dapat pula
dibedakan sebagai berikut.
a. Kata benda manusiawi, yaitu kata benda yang mempergunakan kata yang







b. Kata benda hewani, yaitu kata benda yang mempergunakan kata ekoq
'ekor' sebagai penunjuk satuan.
Contoh :
Kambing sekoq 'kambing seekor'
kucing sekoq 'kucing seekor'
pelanduq sekoq 'kancil seekor'
pintau sekoq 'burung manyar seekor'
man sekoq 'ikan gabus seekor'
6. Kata benda lainnya, yaitu kata yang tidak mempergunakan kata urang








Kata ganti ialah kata nominal yang tidak dapat didahului oleh kata bi
langan, juga tidak dapat diikuti penentu. Dalam BP kata ganti terdiri dari:
a. Kata ganti orang
Kata ganti orang dalam BP dapat diamati sebagai berikut.
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Orang Subjek Objek Posesif
pertama tunggal aku aku ku
'saya' 'saya' 'punya saya'
kedua tunggal ka-u ka-u ka-u
'engkau' 'engkau' 'punya engkau'
ketiga tunggal dio dio lideq dio
'dia' 'dia' 'punya dia'
pertama jamak kito kito ndeq kito
'kita' Idta' 'punya kita'
kedua jamak kamu se-galo- kamu segalo- ndeq kamu
galo galo
'kamu semua' 'kamu semua' 'punya kamu'
ketiga jamak urang-urang urang-umang ndeq urang-urang
itu itu itu/
'mereka' 'mereka' ndeq urang banyak
'punya mereka'
b. Kata ganti mandiri atau refleksif
Dalam BP kata ganti mandiri atau reflektif dinyatakan dengan menggu-
nakan kata sorang 'seorang', tula 'sendiri':
Dalam ujaran, kata sorang lebih banyak dipakai oleh si penutur.
Contoh :
die sorang 'dia seorang diri'
aku sorang 'saya seorang diri'
ka-u sorang 'engkau seorang diri'
kamu sorang 'kamu seorang diri'
gede sorang 'nenek seorang diri'
c. Kata ganti penunjuk
Kata ganti penunjuk dinyatakan dengan iko 'ini', itu 'itu'. Dalam ujaran
iko dan itu digunakan untuk menunjukkan benda yang dekat dari si pe
nutur, sedang itu dipakai untuk menyatakan benda yang jauh dari si penutur.
Contoh :
ruma iko 'rumah ini'
urang iko 'orang ini'
umo iko 'sawah ini'
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perm iko 'perahu ini'
buitu 'di situ/ditempatitu'
d. Kata pengganti kata benda (noun substitute)
Dalam BP, kata ikoni 'ini selain berfungsi sebagai kata ganti penunjuk,













Yang dimaksud dengan kata bilangan adalah kata yang dapat berkelom-
pok dengan kata penunjuk seruan seperti urang 'orang', ekoq 'ekor', bua







selikur 'dua puluh satu'





Kata adjektival ialah semua kata yang tidak-dapat menduduki tempat
objek, dan bila dinegatifkan maka dinegatifkaimya dengan kata taq 'tidak'.
Dalam BP kata-kata jenis ini dapat digolongkan menjadi dua golongan.yaitu
(1) kata sifat dan (2) kata kerja.
4.1.2.1 Kata Sifat
Kata sifat ialah kata adjektival yang dapat didahului oleh kata semu/agak
















Ditinjau dari wujudnya, kata sifat dapat dibedakan sebagai kata dasar dan
kata kompleks. Kerujud kata kompleks bUa kata sifat itu terdiri dari lebih
dari satu morfem.
a) Kata sifat kata dasar








b) Kata sifat kata kompleks
Kata sifat jenis ini biasanya sudah meng^ami proses afiksasi, yaitu menda-
pat awalan te-, se-, dan konfiks ke-, -an.





























c) Bentuk perbandingan n
1) Bentuk positif
Bentuk perbandingan positif dinyatakan dengan memakai atau melekat-
kan awalan se- kepada bentuk dasar kata sifat.
Contoh:
Urang itu sebesaq gedenyo.
'Orang itu sama besar dengan neneknya.'
Bujang iko seeloq adiqku.
'Bujang ini sebagus adikku.'
Budaq itu sejaguq amqku.
'Anak itu sama berani dengan anakku.'
Sapi itu segemoq sapitnu.
'Sapi itu sama besar dengan sapimu.'
Gedenyo seumor gedeku.
'Neneknya sebaya dengan nenekku.'
2) Bentuk komparatif
Bentuk perbandingan (komparatif) pada umumnya dinyatakan dengan me-
lekatkan awalan te- kepada kata sifat atau dengan menambahkan kata
lebi lebih' di depan kata sifat bersama dengan kata penanda dari 'dari'.
Polanya : ... te- + sifat + dari...
... lebi- + sifat + dari...
Contoh :
Dio teitam dari dulur-dulumyo.
'Dia terhitam dari saudara-saudaranya.'
Rumanyo lebi buruq dari rumaku.
"Rumahnya lebih buruk dari rumahku.'
3) Bentuk superlatif
Dalam BP bentuk superlatif dinyatakan dengan kata palinglte- 'paling.'
Contoh :
Keretonyo paling buruq (teburuq) di antaro kereto nyang ado
di dusun.
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'Sepedanya paling buruk di antara sepeda yang ada di dusun.'
Budaq itu paling kunis (tekurusj dart dubir-dulumyo.
'Anak itu paUng kunis dari saudara-saudaranya.'
Pemu itu tekolor panfangnyo.
Terahu itu paling panjang.'
' Tukang iko tesohor di mano-mano.
'Tukang ini paling termasyhur di mana-mana.'
Nanas iko paling nianis/tetmnis.
'Nenas ini paling manis dari nenas yang lain.'
d) Kedudukan kata sifat dqlam ujaran
Kata sifat dalam BP dapat dikenali pada kedudukan
(1) di antara kata benda dan penanda kata benda; dan
(2) sesudah penanda kata benda (predicative adjective).
Contoh:
Sapi puti iko nyangnyo.
'Sapi putih ini punya dia.'
Umo lebar itu nyang bamp.
'Sawah luas itu kepunyaan kakaknya yang tertua.'
Jambu lebat itu ndeqgede.
'Jambu yang berbuah lebat itu kepunyaan nenek.'
Motor baeq iko ndeq dio.





e) Kata keterangan kepada kata sifat
Ada beberapa kata keterangan yang dapat dijadikan penanda kata sifat.
Dalam BP kata keterangan ini dibedakan menjadi (1) yang mendahului
kata sifat, dan (2) yang mengikuti kata sifat.
1) Kata keterangan yang mendahului kata sifat
G)ntoh;
semu gemoq 'agak besar'
semu butt 'agak bend'
lebi kurus lebih kurus'
lebi eloq lebih bagus'
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lebi tuo lebih tua'
lebi calak lebih pintar'
2) Kata keterangan yang mengikuti kata sifat
Contoh:
paraq nian 'sangat dekat'
jau nian 'jauh benar'
putt nian 'merah benar'
abang nian 'sombong benar'
congkaq nian
4.1.2.2 Kata Keija
Kata kerja ialah kata adjektival yang dapat didahului oleh kata pecak 'bo-
leh/dap at' atau /a 'su dah.'
Contoh :
Di tempat iko urang pacaq nyabung.
'Di tempat ini orang boleh mencuci.'
Siapo bae pacaq meli.
'Siapa saja boleh membeli.'
Gede pacaq maco.
'Nenek dapat membaca.'
Urang iko la kawin.
'Orang ini sudah kawin.'
Gede iko la pegi haji.
'Nenek ini sudah naik haji.'
Dalam BP, berdasarkan kemungkinan memiliki objek dan kemungkinan
dapat dipasifkan, kata keqa dapat digolongkan sebagai berikut.









nempeleng 'memukul dengan tangan'
ngurut 'memijat'
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Kata partikel ialah semua kata yang tidak termasuk golongan nominal dan
adjektival. Yang termasuk golongan kata partikel ini ialah (1) kata penjelas,
(2) kata keterangan, (3) kata penanda, (4) kata perangkai, (5) kata tanya,
dan (6) kata seru.
a. Kata penjelas
Yang dimaksud dengan kata penjelas ialah kata yang di dalam frase ber-
fungsi sebagai atribut dalam konstruksi yang atributif.
Contoh :
segalo: Segalo ruma tebakar.
.'semua' 'Semua rumah terbakar.'
mesti: Dio mesti datang.
'pasti' 'Dia pasti datang.'
belum : Belum ado rukuq pucuq iko.
'belum' 'Belum ada rokok nipah ini.'
sedangldang: Cede dang tiduq.
'Sedang' 'Nenek sedang tidur.'
suda : Dio suda makan.
'sudah' 'Dia sudah makan.'
b. Kata keterangan














Kelamisoq dio naq kumo.
'Besok dia mau ke sawah.'
Baq-ikoari dio taq ado di dusun.
Sekarang dia tidak berada di dusun.'
Sarikeni aku naq merawai.
'Hari ini aku mau mencari ikan.'
Luso aku naq pegi panggilan.












di kalangan 'di pasar.'
dari batangari 'dari sungai'
ke umo -ke sawah'
kemo sakit 'karena sakit'
nyang ikolemaq 'yang ini enak'
d. Kata perangkai
Kata perangkai ialah kata yang berfungsi sebagai penghubung dalam kon
struksi endosentrik yang koordinatif.
Contoh :
paqde dan maqde 'kakek dan nenek'
pukul dengan kayu 'pukul dengan kayu'
nyangkamiudut bukan iko tapi nyangitu'
'yang kami rokok bukan ini tapi yang itu'










di mono: Di mano km meli nyang iko?
'di mana' 'Di mana engkau membeli yang ini?'
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ke mano: Yievnaao gedemu tadi?
'ke mana' 'Ke mana nenekmu tadi?
sapo: Sapo nangis?
'siapa' 'Siapa menangis?'
berapo : Berapo rego perm iko?
'berapa' 'Berapa harga perahu ini?'
dari mano: Dari mano hudaq iko dtang?
dari mana' 'Dari mana anak ini datang?'
kapm : Kapan Mta naq ngetam?
'kapan' ;Kapan kita mau menuai?'
ngapo : Ngapo dio mara-mara?
'mengapa' 'Mengapa dia marah-marah?'
mano: yisao duitmu?
'mana' 'Mana uangmu?'
apo: Apo kau bawo?
'apa' 'Apa engkau bawa?'
f. Kata seru
JCata seru ialah kata yang tidak mempunyai sifat sebagai partikel yang lain.
Contoh :
ui: Ui, ngapo km nangis!
'ui' 'Ui, mengapa engkau menangis!'
adu : Adu sakit perutku!
'aduh' 'Aduh sakit perutku!'
ei: El anaq sapo km?
'hai' 'Hai anak siapa engkau?'
4.2 Proses Pembentukan Kata
Yang dimaksud dengan proses pembentukan kata atau proses morfologis
ialah cara pembentukan kata-kata dengan menghubungkan morfem yang
satu dengan morfem lainnya (Samsuri, 1978 : 190). Bilangan morfem bebas
yang satu digabungkan dengan morfem bebas atau morfem terikat digabung
dengan morfem bebas, morfem-morfem itu membentuk suatu kata baru. Da-
lam BP penggabungan itu adalah sebagai berikut.
pucuq + pagu :pucuqpagu
'atas' loteng 'atas loteng'
Jalan + kaki ; jalan kaki
'jalan 'kaki' 'Jalan kaki'
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N- + liat .• meliat
'lihat' 'melihat'
be-/be- + gesa ;  begesa
'ber' 'obrol' 'mengobrol'
di + cekeq ; dicekeq
'di' 'cekik' 'dicekik'
te- + kurap ;  tekurap
'ter' 'telungkup' 'tertelungkup'
pe- + carut : pecarut
'pe-' 'judes' ' 'judes'
se- + gede ;  segede
'se-' 'nenek' 'senenek'
kebat + i .• kebati
'ikat' '-i' 'ikati'
congaq + -ka .• congaqka
'congak' '-kan'- 'congakkan'
baco + -an .• bacoan
"baca' '-an' 'bacaan'
Dalam BP, proses pembentukan kata itu meliputi :
a. afiksasi, yaitu penambahan pada bentuk dasar, berawalan (prefiks), bera-
khiran (sufiks), bersisipan inflks), berawalan dan berakhiran (simulfiks)
seperti kata-kata beperm 'berperahu', subuq-i 'lihati', kelempang 'sejenls
kerupuk', kebesaq-an 'sombong' 'kebesaran'; dan







c. Pemajemukan, yaitu penggabungan dua buah bentuk dasar yang berbeda
untuk membentuk kata jadian, baik dengan mengalami afiksasi maupun
tidak.
Contoh :
budaq keciq 'anak kecil'
teluq ayam 'telur ayam'








N- + alir 'alir' .• ngalir 'mengalir'
N- + simbat 'jawab' .• nyimbat 'menjawab
N- + pukul 'pukul' : ntukul 'memukul'
N- + tumbur 'tubruk' :  numbur 'menubruk'







be- + bala '
3) di-
' 'uang' .• beduit 'beruang'
Tcain' ; bebasan Tjerkain'
'sawah' .• beumo 'bersawah'
'kawan' ; bekanco 'berkawan'
TDantah' ; bebala "berbantah/berkelahi'
Contoh :
di- + subuq 'Uhat' .• disubuq' 'dilihat'
di- + tinggaq 'tinggaq' .:  ditinggaq 'dilihat'
di- + enjuq 'beri' :  dienfuq 'diberi'
di- ambiq 'ambil' :  diambiq 'diambil'
di- + renggut 'tans ;  direnggut 'ditaris dengan
depaksa' paksa'
4) ke-













+  -an ; kemudoan






































































































dodoq 'tinju' + -i : dodoqi
enfuq 'beri' + -i : enjuq-i
tuja 'tikam' + -i : tujcd
basan 'kain' + -i : basani









enjuq Tjeri' . + kan
sugu Tcetam' + -kan
keciq Tcecil' + -kan
besaq ' Tjesar' + -kan
dukung gendong' + -kan
3) -m
Contoh :
pikul 'pikul' + -an
rout 'raut' + -an
salin 'salin' + -an
cumpuq 'tumpuk' + -an
kobok Tjasuh' + -an
4)
Contoh :
oraq 'tumbuk + la
cucuq 'tusuk' + -la
kikiq Tcetok' + -la


































erahu' + -mu ; gedeku
'punya' + -ku : ndeqku
'cucu' + -ku : cucungku
'pipa rokok' + -ku : uncuiku








+ mu : peraumu
+ -mu : betetmu


















































-el- + tunjuq Itunjuk' t
-el- + kibas 'bayang.' k
-el- + cempang 'bunyi' c
-el- + tepaq 'pukul' ->• t
-el- + lekuq 'lekuk' -> t
-el- + tulung 'tolong' -> t
+ -el- + unjuq
+ -el- + ibas
+ -el- + empang
+ -el- + .epaq
+ -el- + ekuq





































gemeruntum 'bunyi yang berulang-ulang'



















Selaini itu, terdapat juga kombinasi sisipan seperti dalam contoh-contoh be
rikut ini.
-em-+ -er+ kecap -»■ k =-em + -er- + ecap
-em-+-er- +.kepas k = -em + -er- + apas
-em-+ -er+ kecup -> k= -em-+ -er- +ucup
-em-+-er- + kinting k= ,em-+ -er- + inting







Dalam BP terdapat kombinasi imbuhan yakni N- dan -i, N- dan -kan, N
dan -la, N- dan -nyo, N- dan -ku, N- dan -i + -nyo, N- dan -i + -ku, be- dan -an
be- dan -la, di- dan -i, di- dan -kan, di- dan -nyo, ke- dan -an, ke- dan -an + ku
te- dan -la, se- dan -an, se- dan -la, se- dan -an + -la, se- dan -nyo, se- dan -ku
se- dan -i, pe- dan -i + -la, pe- dan -an, pe- dan -an + -ku, se- dan pe-, se- dan pe
+ -nyo, se- dan pe- -t -ku, be- dan pe- + -an, di- dan se- + -kan, dan ke- dan se
-t -an.
1) N- dan -i
N- + tabok 'tempeleng' + -i naboki 'menempelengi'
N- + tinggaq 'lihat' + -i ninggaq-i 'lihati'
N- -t isap 'isap' + -i ngisapi 'me ngisapi'
N- + cucuq 'tusuk' + -i nyucuq-i 'menusuki'
N- + kirim 'kirim' -t -i ngirimi 'mengirimi'
2) N- dan -kan
Contoh :
N- + injung 'angkat' + -kan nginfungkan 'mengangkatkan'
N- + katup 'tutup' + -kan ngatukan 'menutupkan'
N- + cucuq 'tusuk' + -kan nyucuqkan 'menusukkan'
N- + juluq 'jolok' + -kan nyuluqkan 'menjolokkan'
N- -H dukung 'dukung' + -kan mikungkan 'mendukungkan'
3 )N-dan-la
Contoh :
N- + baco "baca' + -la macola 'membacalah'
N- + dulu 'dulu' + -la nulula 'mendahululah'
N- + gutuk lempar' + -la ngutukla 'melemparlah'
4) N- dan -nyo
Contoh :
N- + angkat 'angkat' + nyo ngangkamyo 'mengangkatkan'
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N- + tumbuq 'tumbuk'
N- + cangking jinjing'
+  -nyo : numbuqnyo 'menumbuknya'
+ -nyo n : nyangkingnyo 'nienjinjingnya'
























































'ikut' + -i + -ku
'tinju' + -i + -ku



























di- + timang 'tikang'
di- + sepit jepit'














































































-ku : kegalaqanku 'kesukaanku'
-ku : kesaroanku 'kesusahanku'


























19) se- dan nyo
Contoh ;
se- + uji 'man' + -nyo :  seujinyo 'semaunya'
se- + pacaq 'sanggup' + -nyo :  sepacaqnyo 'sesanggupnya'
se- + neman 'sering' ■h -nyo :  senemannyo 'seseringnya'
20) se- dan -ku
Contoh ;
se- + galaq 'man' + -ku ;  segalaqku 'seniauku'
se- umor 'umur' + -ku :  seumorku 'seumurku'
se- + rengkeq 'kurus' + -ku ;  serengkekku 'sekurusku'
21) pe- dan -i
Contoh :
pe- + qar 'ajar' + -i :  pelajari 'pelajari'
pe- + ingat 'ingat' + -i :  peringati 'peringati'
22) pe- dan -i + -la
Contoh ;
pe- + ajar 'ajar' + -i-t-la ; pelajarila 'pelajarilah'
pe- + ingat 'ingat' + -i+-la : peringatila 'peringatilah'
23) pe- dan -an
Contoh ;
pe- + kakaq 'kakak' + -an :  pekakaqan 'kakak ipar'
pe- + Hat 'iihat' + -an :  peliatan 'penglihatan'
pe- + mamang 'paman' + -an :  pemamangan 'sabutan paman'
24} pe- dan -an + -ku
Contoh :
pe- + niago 'niaga'
pe- + raso 'rasa'
pe- + bau 'cium'
25) se dan pe-
Contoh ;
se-. + pe- + jangkau
se- + pe- + embus
se- + pe- + cukiq
26) se- dan pe- + -nyo
Contoh :
se- + pe- + tiduq
+ -an +-ku : pemiagoanku'pem\ag2i?inku'
+ -an +-ku ; perasoanku 'perasaanku'







'ticfur' +nyo ; sepeniduqnyo 'sepenidurnya'
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se- + pe- + ucap 'ucap' +-nyo : xepe«gwcap«j'o'sepengucapnya'
se- + pe- + ingat 'ingat' +-nyo ; sepengingatnyo 'sepengingatnya'
27) se- dan pe- + -ku
Contoh :
se- + pe- + enjuq 'beri' + -ku : sepengenjuqku 'semampu aku
memberi'
se- + pe- + kendaq 'kau' +-ku : sepengendaqku 'menurut yang
aku kehendaki'
se- + pe- + ado !ada' + -ku : sepengadoku 'semampu aku
mengadakan'
28) be- dan pe- + -an
Contoh :
be- + pe- + rasa 'rasa' + -an : beperasoan 'berperasaan'
be- + pe-+ oleh 'dapat +-an : beperolehan 'ada hasilnya'
be- + pe- + ingat 'ingat' +-an : bepengingatan 'mempunyai
ingatan'
29) di- dan se- + -kan
Contoh ;
di - + se- +gerobak 'pedati' + -kan : digerobakkan 'dijadikan satu
pedati'
di- + se- +nima 'rumah' + kan : diserumakan 'dijadikan satu
rumah'
di- + se- +perau 'perahu' + -kan : diseperaukan 'dijadikan satu
perahu'
30) ke- dan se- + -an
Contoh ;
ke- + se- + rasan 'mupakat' + -an : keserasanan 'kemupakatan'
ke- + se- + rupo 'rupa' + -an : keserupoan 'mirip'
4.2.2 Reduplikasi.
Yang dimaksud dengan reduplikasi adalah perulangan bentuk, baik seluruh-
nya maupun sebagian, baik dengan variasi fonem maupun tidak (Ramlan, 1967
:81)
Di dalam BP terdapat beberapa tipe perulangan, yaitu :
(1) perulangan seluruh,
(2) perulangan sebagian,
(3) perulangan lyang berkombinasi dengan afiksasi.
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(4) perulangan sebagian dalam kata turunan, dan
(5) perulangan dengan variasi fonem.
a. Perulangan seluruh
Yang diniaksud dengan perulangan seluruh ialah perulangan seluruh ben-
tuk kata, balk kata dasar maupun kata turunan, tanpa variasi fonem dan ti-
dak berkombinasi dengan proses afiksasi.











Perulangan sebagian adalah perulangan sebagian dari bentuk dasar, baik
kata dasar, baik kata dasar maupun kata yang mempunyai akhiran, perulang
an BP dapat berupa perulangan suku kata awal seluruhnya, dapat pula peru
langan suku kata awal yang fonem vokalnya berubah menjadi fonem /e/








2) Perulangan yang fonem vokal suku awalnya berubah menjadi fonem /e/
Contoh :
tawo 'tawa' : tetawo 'tertawa'
tanggo 'tangga' : tetanggo 'tetangga'
c. Perulangan yang berkombinasi dengan afiksasj
Yang dimaksud dengan perulangan yang berkombinasi dengan afiksasi
adalah proses perulangan yang dibuat bersama-sama dengan pemberian im-
buhan. Dengan kata lain, perulangan dan pemberian imbuhan serempak dila-
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kukan untuk membentuk kata baru. Misalnya, di dalam kata ulang hereto-
keretoan 'sepeda-sepedaan' bentuk dasarnya bukan keretoan, karena kata
keretoan saja tidak ada dalam BP. Pembentukan kata ulang kereto-keretoan
terjadi karena proses gabungan antara perulangan antara perulangan antara

















d. Perulangan sebagian dalam kata tuninan
Perulangan sebagian dalam kata turunan adalah perulangan kata turunan
dengan mengulang kata dasarnya saja.














































































ku tindai- tindai 'k uama t -ama t i'
kusebat-sebat 'kupukul-pukul'











































c. Perulangan dengan variasi[fonem
Yang dimaksud dengan perulangan dengan variasi fonem adalah peru
langan yang menimbulkan pergantian fonem suatu bentuk dasar. Dalam BP
terdapat lima jenis perulangan dengan variasi fonem, yakni ;
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'sejenis bunyi yang berulang'
'sejenis bunyi yang berulang'
'sejenis bunyi yang berulang'
'sejenis bunyi yang berulang'
2) Perulangan dengan variasi fonem jenis gudaq-gadiq
Contoh :











'sejenis bunyi yang berulang'
'sejenis bunyi yang berulang'
'sejenis bunyi yang berulang'
'sejenis bunyi yang berulang'







'sejenis bunyi yang berulang'
'sejenis bunyi yang berulang'
'sejenis bunyi yang berulang'
'sejenis bunyi yang berulang'
'sejenis bunyi yang berulang'







'sejenis bunjd yang berulang'
'sejenis bunyi yang berulang'
'sejenis bunyi yang berulang'
'sejenis bunyi yang berulang'
'sejenis bunyi yang berulang'
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4.2.3 Pemajemukan
Yang diinaksud dengan kata majemuk adalah gabungan dari dua kata atau
lebili yang membentuk suatu kesatuan arti (Keraf, 1980 : 123). Umumnya
struktur kata majemuk sama seperti kata biasa, yaitu tidak dapat dipisahkan
lagi menjadi bagian yang lebih kecil. Oleh karena itu, dalam rnemberi sifat
terhadap kata majemuk, kata sifat atau kata keterangan-keterangan lain yang
menerangkan kesatuan itu harus memberi keterangan atas keseluruhannya
sebagai satu kesatuan, bukan sebagian. Unsur yang semula yang menjadi dasar
pembentukan kata majemuk itu, karena struktur kekataannya, sekarang
sudah ditampung dalam kesatuan gabungan itu. Misalnya, panjang tangan
panjang tangan', ruma sakit 'rumah sakit', dusun laman 'kampung halaman'
Dalam BP terdapat empat jenis kata majemuk, yakni: (1) kata majemuk
jenis urang besaq, (2) kata majemuk jenis dusun laman, (3) kata majemuk
jenis matoaeq, dan (4) kata majemuk jenis mato gawe.
a. Kata majemuk jenis urang besaq
Kata majemuk jenis urang besaq 'orang besar' adalah suatu struktur yang
di antara kedua unsurnya tidak dapat diletakkan kata nyang 'yang'. Dalam
beberapa situasi, struktur urang besaq dapat dibedakan dari struktur ruma
besaq 'rumah besar' dengan menggunakan kata nyang. Di antara urang dan
besaq tidak dapat diletakkan nyang, maksudnya, bila nyang diletakkan di
antara urang dan besaq maka terjadi struktur baru lagi dengan arti lain. Arti
urang besaq adalah orang besar atau orang terhormat, sedangkan arti urang
nyang besaq adalali orang yang tubuhnya besar. Sebaliknya, di antara ruma
dan besaq dapat saja diletakkan nyang tanpa niengakibatkan perbedaan arti
yang banyak. Jadi, bentuk seperti urang besaq termasuk kata majemuk, se












perau kqang 'perahu yang beratap kajang'
urang tuo 'orang tua'
bujang tuo 'pemuda yang sudah
berusia lanjut'
rukuq pucuq 'rokok dari daun nipah'
jurai baiq 'keturunan orang baik-baik'
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b. Kata majemuk jenis dusun larmn
Kata majemuk jenis dusun /aman|'kampung halaman' adalah struktur yang
di antara kedua unsurnya tidak dapat diletakkan kata dan 'dan'. Struktur
dusun laman, dalam beberapa situasi, dapat dibedakan dari struktur kersi
meja 'kursi meja' dengan menggunakan kata dan. Di antara dusun dan laman
tidak dapat diletakkan dan, dan bila diletakkan dan, dapat menimbulkan
perbedaan arti. Jadi, struktur dusun laman termasuk kata majemuk dalam
BP, sedangkan kersi meja tidak termasuk kata majemuk, melainkan merupa-







peca bela 'pecah belah'
tai lalat 'tahi lalat'
lesung pipit lesung pipit'
ikan man 'ikan gabus'
bemban bumng 'nama tumbuhan'
c. Kata majemuk jenis matoaeq
Kata majemuk jenis matoaeq 'mata air' terdiri dari kata mate 'mata' dan
aeq 'air'. Kata majemuk jenis matoaeq adalah kata majemuk yang kedua un
surnya merupakan kata benda yang erat sekali hubungannya.
Contoh :
mato 'mata' + ari 'hari' matoari 'matahari'
buh 'buah' + rengas 'jenis pohon'hua rengas 'sejenis penganan'
anaq 'anak' + kunci 'kunci' anaq kunci 'gembok'
gulo 'gula' + kojo 'santan' gulo kojo 'sejenis panganan'
d. Kata majemuk jenis mato gawe
Kata majemuk jenis ini mempunyai ciri-ciri khas, yaitu salah satu unsur
nya hanya dapat bersenyawa dengan satu morfem saja. Jadi, di dalam kata
majemuk mato gawe 'orang dewasa', morfem gawe tidak dapat bersenyawa
dengan morfem lain kecuali mato.
Contoh :
gawe' 'tugas' , .
,  . , gawerajo , , ,
rcqo raja orang yang sudah pu
ny a kewajiban untuk
mengerjakan tugas pe
merintah'















4.3 Fungsi dan Arti Morfem
Fungsi dan arti morfem dalam BP meliputi fungsi dan arti afiksasi dan re-
duplikasi. Dalam hubungan ini baik afiksasi maupun reduplikasi mempunyai
fungsi untuk membentuk atau menentukan jenis kata. Kata tiduq 'tidur'
adalah kata kerja. Bila tiduq diberi awalan pe- terbentuk kata peniduq 'peni-
dur',-yang menjadi kata benda. Jadi salah satu fungsi pe- adalah membentuk
kata benda.
Yang dimaksud dengan arti dalam hal ini adalah arti yang timbul sebagai
akibat dari peristiwa morfologis, maksudnya arti gramatikal, bukan arti
leksikal. Arti awalan pe- dalam kata peniduq 'penidur', misalnya, adalah me-
nyatakan sesuatu atau seseorang yang mempunyai sifat seperti yang disebut
oleh kata dasar.
4.3.1 Fungsi dan Arti Afiksasi
a. Fungsi dan arti awalan
1) Awalan N- dalam BP berfungsi membentuk kata kerja baik transitif mau
pun intransitif.
Adapun arti awalan N- adalah sebagai berikut.
a) intransitif
(1) mengerjakan suatu perbuatan atau gerakan
Contoh :
N- + langka 'langkah' : melangka
N- -t- tangis 'tangis' : menangis
N- + siul 'siul' n nyiul
N- + tari 'tari' : nari
N- -t pekiq 'pekik' : mekiq
(2) menghasilkan atau membuat sesuatu
Contoh :
N- -r eong 'ngeong' : ngeong







































































(5) membentuk untuk terakhir kaltnya.
Contoh :
N- + tigo 'tiga'
N- + tujo 'tujuh'
N- + mpat pubt 'empat puluh'
N- + seratus 'seratus'
N- + seribu 'seribu'
b. Transitif







































































2) Awalan be- (ba-)
Umumnya awalan be- (ba-) dalam BP berfungsi sebagai penanda kata keija,
baik kata kerja aktif transitif maupun aktif intransitif.
Adapun arti awalan be- (ba-) adalah sebagai berikut.
(1) mempunyai atau memiliki
Contoh :
be- (ba-) + umo
be- (ba-) duit
ber (ba-) + kanco
be- (ba-) + reto














be- (ba-) + panjar' 'gi^i emas' bepanjar 'memakai gigi emas'
be- (ba-) + basan 'kain' bebasan 'memakai kain'
be- (ba-) + tengkulup 'selendang' betengkulup 'memakai selendang'
be- (ba-) + mbin 'kain bembin 'memakai kain peng
be- (ba-) + satang
penggendong gendong'
'galah' besatang 'memakai galah'
(3) mengerjakan sesuatu atau mengadakan sesuatu
Contoh :
be- (ba-) + tape 'tapa' betapo 'bertapa'
be- (ba-) + niago 'niaga' beniago 'berniaga' 
be- (ba-) + kedai 'warung' bewarung 'berkedai'
be- (ba-) -t umo 'sawah' beumo 'bersawah'
be- (ba-) + kebon 'kebun' bekebon 'berkebun'
(4) menghasilkan sesuatu
Contoh :
be- (ba-) + teluq 'telur' beteluq 'bertelur'





Tcaret' : begeta 'mengambil karet'
Tjuah' bebua 'berbuah'
'keringat' . bepelu 'berkeringat'
(5) berada dalam keadaan seperti yang disebut dalam kata dasar
Contoh
be- (ba-) + angin 'angin' ber^. in 'berangin'
be-(ba-)+ embun 'embun' : berembun Tjerembun'
be-(ba-)+ jemur jemur' bejemur 'beijemur'
be-(ba-)+ panas panas' bepanas 'berpanas'
be- (ba-) + tedu 'teduh' . betedu 1)erteduh'
(6) mengandung arti himpunan
Contoh :
be-(ba-)+ satu 'satu' : besatu 'bersatu'
be-(ba-)+ duo 'dua' : beduo 'berdua'
be-(ba-)+ tigo 'tiga' : betigo 'bertiga'
be-(ba-)+ mpat 'empat' : bempat T)erempat'
be-(ba-)+ nam 'enam' : benam 'berenam
(7) menyatakan perbuatan yang intransitif
Contoh :
be- (ba-) + kaco 'kaca' :  bekaco 'berkaca'
be- (ba-) + urut 'pijat' :  beurut 'berpijat'
be-(ba-)+ sisir 'sisir' :  besisir 'bersisir'
be-(ba-)+ j'alan 'jdan' :  bqalan 'beijalan'
be-(ba-)+ oba 'ubah' :  beoba 'berubah'
(8) menyatakan perbuatan mengenai diri sendiri atau refleksif
Contoh :
be- (ba-) + cindo 'bias' : becindo
be-(ba-)+ gunting ^gunting' : begunting
be- (ba-) + sisir 'sisir' : besisir
be- (ba-) + kaco 'kaca' : bekaco
be-(ba-)+ roes 'bias' : beraes
(9) menyatakan perbuatan berbalasan atau resiprokal
Contoh
be-(ba-)+ bala 'kelahi' bebala
be-(ba-)+ cagil 'padukasih': becagU










be- (ba-) + gumpal 'peluk' : begumpal 'berpelukan'
be- (ba-) + ranap 'lihat' : beramp 'saling lihat'
(10) mempunyai pekerjaan yang dirangkaikan dengan sebuah kata yang bero-
bjek.
Contoh ;
be- (ba-) + dagang 'dagang' ; bedagang teniako 'berdagang
be- (ba-) + jual
be- (ba-) + kebun
be- (ba-) + main
be- (ba-) + tenun
tembakau'
'jual' bejual nanas 'berjual nenas'
'kebun' ; bekebon ubi 'berkebun ubi'
'main' : beihain bol 'bermain bola'
'tenun' ; betenun gebeng 'bertenun kain
gebeng'
3) Awalan di-
Awalan di- berfungsi membentuk kata kerja pasif. Adapun arti awalan
adalah menyatakan dikenai perbuatan yang disebut oleh kata dasar.
Contoh ;
di- dodoq 'tinju' didodoq 'ditinju'
di- + tinggaq 'lihat' ditinggaq 'dilihat'
di- + gumpal 'peluk' digumpal 'dipeluk'
di- + gepoq 'pukul' digepoq 'dipukul'
di- tuja 'tikam' dituja 'ditikam'
di-
4) Awalan ke-
Fungsi awalan ke- adalah untuk membentuk kata benda dan kata bilangan
bertingkat. Adapun arti awalan ke- adalah sebagai berikut.
(1) yangdi...
Contoh :
ke- + tuo 'tua' : ketuo 'ketua'
Awalan ke- yang mempunyai yang di... dalam BP tidak produktif.
(2) menyatakan urutart
Contoh :
ke- + duo 'dua' : keduo 'kedua'
ke- + tigo 'tiga' : ketigo 'ketiga'
ke- + lima 'lima' : kelimo 'kelima'
ke- + nam 'enam' : kenam 'keenam'
ke- + lapan 'delapan'; kelapan 'kedelapan'
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5) Awalan pe-
Awalan pe- berfungsi menibentuk kata benda. Adapun arti awalan pe- ada-
lah sebagai berikut.
(1) menyatakan orang yang mengerjakan sesuatu (persona agentis)
Contoh : ' !
'ajar! : pengajar pengajar.
'baca' : pemaco 'pembaca'
'pukul' ; penggepok 'pemukul'












































(3) menyatakan orang yang biasa ebekerja di suatu tempat



















































Awalan te- berfungsi menyatakan aspek dan membentuk atau menyatakan
perbandingan. Adapun arti awalan te- adalah sebagai berikut.





























(2) menyatakan aspek spontanitas, yakni suatu perbuatan yang berlang-























































(4) mengandung arti intensitas, kesengajaan atau pandangan suatu peristi-




















mimpi 'mimpi': temimpi-mimpi 'termimpi-mimpi'
uwaq 'paman' : teuwaq-uwaq 'berulang-ulang
memanggil paman'
(5) menyatakan tingkat yang paUng tinggi atau tertinggi dalam suatu ting-
kat perbandingan.
Gontoh :
te- + tinggi 'tinggi' : tetinggi 'tertinggi'
te- + cindo 'cantik' : tecindo 'tercantik'
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te- + calak 'pintar'
te- + gancang 'cepat'





Awalan se- berfungsi membentuk kata kerja aktif intransitif dan kata bi-
langan. Adapun arti awalan se- adalah sebagai berikut.
(1) menyatakan satu
Contoh :
se- + ekoq 'ekor' :  sekoq 'seekor'
se- + beteq 'butir' :  sebeteq 'sebutir'
se- + kilu 'kilo' :  sekilu 'sekilo'
se- + lusin 'lusin' :  selusin 'selusin'
se- + pikul 'kuintal' :  sepikul 'sekuintal'
(2) menyatakan pengertian satu
Contoh :
se- + dangau 'pondok'
se- + dusun Tcampung'
se- + kereto 'sepeda'
se- + jalan 'jalan'











(3) menyatakan satu waktu bila digabung dengan akhiran -nyo
Contoh :
se- + datang 'datang' + -nyo sedatangnyo 'sedatangnya'
se- + sampai 'sampai' + -nyo sesampainyo 'sesampainya'
se- + tibo 'tiba' + -nyo setibonyo 'setibanya'
se- + pegi 'pergi' + -nyo sepeginyo 'seperginya'
se- + terimo 'terima' + -nyo seterimonyo 'seterimanya'
(4) menyatakan sama dengan
Contoh :
se- + tinggi . 'tinggi'
se- + panjang 'panjang'
se- + besaq 'besar'
se- + keciq 'kecil'












(5) rrienyatakan seberapa yang ciisebut kala dasar
Contoh :
se- + kendaq 'kehendak'
se- + tau 'tabu'
se- + pacaq 'bisa'
se- + ingat 'ingat'











(6) bila awalan se- diikuti reduplikasi kata sifat, ia mengandung arti paling
Contoh ;
se- + tinggi 'tinggi' + -nyo
se- + buyan 'bodoh' + -nyo
se- + calak 'pintar' + -nyo
se- + besaq 'besar' + -nyo












Awalan ku- berfungsi membentuk kata kerja pasif. Adapun arti awalan ku-
adalah dikenai perbuatan.
Contoh :
ku- + dukung 'dukung'
ku- + tenjaq 'injak'
ku- -t dodoq 'tinju'
ku- + tuja 'tikam'











b. Fungsi dan arti akhiran
1) Akhiran -i
Akhiran -i berfungsi membentuk kata keija atau perluasan kata kerja.
Adapun arti akhiran -i adalah sebagai berikut.
(1) menyatakan intensitas atau pekeijaan itu dilakukan bevulang-ulang
Contoh :
koc^ 'kupas' + -i : koc^-i 'kupasi'




'tutup' + -i :  katupi 'tutupi'
'lihat' + -i ;  kelei 'lihati'
tenjaq 'injak' + -i :  tenjaq-i 'injaki'
menyatakan tempat atau arah berlangsungnya suatu peristiwa
Contoh :
tanyo 'tanya' + -i tanyoi 'tanyai'
kepung 'kepung' + -i kepungi 'kepungi'
masuq 'masuk' +
-i niasuq-i 'masuki'
kitar 'keliling' + i kitari 'kelilingi'
ancap 'temu' + -1 ancapi 'temui'
(3) menyatakan memberi kepada atau menyebabkan sesuatu jadi
Contoh ;
1  1
teteq 'susu' + -i teteq-i 'susui'
rego 'harga' -t -i regoi 'hargai'
cacap 'kompres' + -i cacapi 'kompresi'
mara 'marah' + -i marai 'marahi'
tangis 'tangis' + -i tangisi 'tangisi'
(4) berarti menambah
Contoh ;
panjang 'panjang' ■t -i panjangi 'memanjangi'
lebar 'lebar' + -i lebari 'melebari'
besaq 'besar' + -i besaq-i 'membesari'
keciq 'kecii' + -i keciq-i 'mengecili'
dalam 'dalam' ■t -i dalami 'mendalami'
2) Akhiran -kan
Akhiran -kan berfungsi membentuk kata kerja. Adapun arti akhiran -kan
adalah sebagai berikut.





























(2) menyatakan benefaktif atau menibuat untuk orang lain.
Contoh
beli 'beli' + -kan melikan 'membelikan'
pinjam 'pinjam' + -kan minjamkan 'meininjamkan'
bawo 'bawa' + -kaji mewokan 'meinbawakan'
bmt 'buat' + -kan muatkan 'membuatkan'
j'ual 'jual' + -kan nyualkan 'menjualkan'
(3) menggunakan sebagai alat
Contoh
kapaq 'kapak' + -kan kapaqkan 'kapakkan'
cagaq 'tonggak' + -kan cagaqkan 'tonggakkan'
juluq 'jolok' + -kan juluqkan 'jolokkan'
kukur 'kukur' + -kan kukurkan 'kukurkan'
parut 'parut' +  -kan parutkan 'parutkan
(4) membuat jadi lebih
Contoh
keciq 'kecil' + -kan keciqkan 'kecilkan'
besaq 'besar' + -kan besaqkan 'besarkan'
tipis 'tipis' + -kan tipiskan 'tipiskan'
lemus 'licin' +  -kan lemuskan 'licinkan'
lebar n  'lebar'
-t -kan lebarkan 'lebarkan'
3) Akhiran -an




kubang 'kubang' + -an kubangan 'kubangan'
kurung 'kurung' + -an kurungan 'kurungan'
alai 'sampir' + -an alaian i 'sampiran' n
femur 'jemur' + -an jemuran 'Jemuran'
simpan 'simpan' + -an simpanan 'simpanan'
(2) menyatakan alat atau perkakas
Contoh
kukur 'kukur' + -an kukuran 'kukuran
parut 'parut' + -an : parutan 'parutan'
asa 'asah' + -an asoron 'asahan'
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timbang 'timbang' +  -an timbangan 'timbangan'
kikir 'kikir' +  -an kikiran 'kikiran'
menyatakan hal atau cara
Contoh :
baco 'baca' +  -an bacoan 'bacaan'
balas 'balas' +  -an balasan 'balasan'
susun 'susun' + -an susumn 'susunan'
atur 'atur' +  -an aturan 'aturan'
tunjuk 'ajar' + -an tunjuq-an 'ajaran'
akibat atau hasil perbuatan
Contoh ;
rembuq 'musyawarah + -an rembuq-an 'permusyawaratan'
jampi 'jampi' + -an i jampian 'jampian'
ketam 'tuai' + -an ketaman 'tuaian'
itmg 'hitung' + -an itungan 'hitungan'
reken 'hitung' + -an rekenan 'hitungan'
(5) sesuatu yang di... atau sesuatu yang telah... seperti disebut dalam kata
dasar
Contoh :
pantang 'pantang' + -an pantangan 'pantangan'
anyam 'anyam' + -an anyaman 'anyaman'
milu 'ikut' + -an milmn 'ikutan'
larang 'larang' + -an larangan 'larangan'
udut 'isap' + -an udutan 'isapan'
(6) seluruh atau himpunan
Contoh :
lungguq 'tumpuk' + -an lungguq'an 'tumpukan'
ladung 'onggok' + -an ladungan 'onggokan'
umbi 'umbi' + -an umbi-umbian 'umbi-umbian'
bungo 'bunga' + -an bungo-bungoanihunga-hungzan'
akar 'akar' + -an akar-akaran 'akar-akaran'
(7) menyerupai atau tiruan dari kata dasar
Contoh :
urang 'orang' + -an urang-urangan 'orang-orangan'
kudo 'kuda' + -an kudo-kudoan 'kuda-kudaan'
tupai 'tupai' ■t -an tupai-tupaian 'tupai-tupaian'
n  -V^.
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ayam 'ayam' + -an ; ayam-ayaman ayam-ayaman'
mubil 'mobil" + -an ; mubil-mubilan 'mobil-mobilan'
(8) tiap-tiap
Contoh :
elai 'lembar' + -an ; elaian 'lembaran'
ari 'hari' + -an : arian 'harian'
minggu 'minggu' + -an : mingguan 'mingguan'
taun 'tahun' + -an : taunan 'tahunan'
ekoq 'ekor' + -an : ekoq-an 'ekoran'
(9) sesuatu yang mempunyai sifat sebagai yang disebut dalam kata dasar
Contoh ;
malu 'malu' + -an : maluan 'pemalu'
sakit 'sakit' + -an ; sakitan 'penyakitan'
semon 'semu' + -an ; semonan 'pemalu'
alam 'alam' + -an : alaman 'suka pujian'
sanfung 'puji' + -an : sanjungan 'suka dipuji'
4) Akhiran -la
Adapun arti akhiran -la adalah sebagai berikut.
(1) menyuruh melakukan atau mengerjakan sesuatu
Contoh :
ambiq 'kmbir + -la ambiqk 'ambillah'
basu 'cuci' + -la basula 'cucilah'
lap 'bersih' +  -la lapla 'bersihkanlah'
tinggaq 'tengok' + -la tinggaqla 'tengoklah'
maro 'terserah' + -la marola 'terseralilah'
(2) menyatakan intensitas
Contoh :
laju 'terus' + -la hqula 'terusla'
kayo 'kaya' + -la kayola 'kayalah'
jau 'jauh' + -la jaula 'jauhlah'
paraq 'dekat' + -la paraqla 'dekatlah'
tange 'jangan di- + -la tangela 'jangan di-
harap' harapkan'
5) Akhiran -nyo
Akhiran -nyo mempunyai fungsi sebagai berikut.
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(1) untuk mengadakan transposisi atas suatu jenis kata lain menjadi kata
benda (pembendaan suatu kata, balk dari kata kerja maupun dari kata
sifat).
Contoh ;
gawi 'kerja' + -nyo gawinyo 'kerjanya'
manis 'manis' + -nyo manisnyo 'manisnya.
eloq 'cantik' +
-nyo eloqnyo 'cantiknya'
senio 'heran' + -nyo senionyo 'herannya'
jangkung 'jangkung' -t
-nyo jangkungnyo 'jangkungnya'
(2) menjelaskan atau menekankan kata yang di depannya
Contoh :
pucuq 'atas' + -nyo : pucuqnyo 'atasnya'
kanco 'kawan' + -nyo : kanconyo 'kawannya'
ubat 'obat' + -nyo : ubatnyo 'obatnya'
adapan 'depan' + -nyo : adapannyo 'depannya'
kumat 'kambuh' + -nyo : kumatnyo 'kambuhnya'























c) Fungsi dan arti sisipan
Ketiga sisipan yang terdapat dalam BP mempunyai fungsi dan arti yang
sama. Oleh karena itu ia tidak perlu dibicarakan terpisah.
Fungsi ketiga sisipan dalam BP (-el-, -em-, dan -er-) adalah membentuk
kata-kata baru dan biasanya tidak berbeda jenis katanya dengan kata dasar-
nya.
Adapun arti sisipan itu adalah sebagai berikut.
(1) Menyatakan banyak dan bersamaan
Contoh :
-er- + gi^ -g + -er- + igi
-er- + gigit - g + -er- + igit





-em-. + gerincing - g + -em- +





(2) menyatakan intensitas, frekuensi:
Contoh :
-el- + getar - g + -el-
-em- + guru - g + -em-
-em- + gegai - g + -em-
-em- + gulung - g + -em-
(3) mempunyai sifat atau memiliki hal yang disebut dalam kata dasar; da-















+ -em- + ilau : kemilau 'kemilau'
+ -em- + ilang : gemilang . 'gemilang'
+ -em- + elip : kemelip 'kemelip'
+ -em- + urun ; temurun 'temurun'
+  -em + erang; temerang 'temerang'
4.3.2 Fimgsi dan arti Reduplikasi
Reduplikasi mempunyai fungsi untuk membentuk atau menentukan jenis
kata.
Adapun arti reduplikasi dalam BP adalah sebagai berikut.
a. menyatakan banyaklyang tak terbatas
Contoh :
kudo 'kuda' : kudo-kudo
cagag 'tiang' : cagaq-cagaq
tunggul 'tonggak' : tunggul-tunggul
lawang 'pintu' : lawang-lawang















































































































































f. menyatakan saling atau pekerjaan yang berbalas-balasan
Contoh :
tuja 'tikam' betuja-tujaan 'bertikam-tikaman'
urut 'pijat' berunit-unitan 'berpijat-pijatan'
sepaq 'sepak' besepaq-sepaq-an 'bersepak-sepakan"
salam 'salam' besalam-salaman 'be rsal am- salaman'
aji 'baco' beaji-ajian 'berbaca-bacaan'
g. menyatakan kolektif
Contoh :
selawe 'dua puluh selawe-selawe 'dua puluh lima-
lima' dua puluh lima'
duo 'dua' duo-duo 'dua-dua'
tigo 'tiga' tigo-tigo 'tiga-tiga'
mpat 'empat' mpat-mpat 'empat-empat'
mm enam mm-mm enam-enam

















i. menyatakan melakukan pekerjaan dengan santai
Contoh :
siul 'siul' : nyiul-nyiul
guling 'baring' : nguling-nguling
tiduq 'tidur' : tiduq-tiduq-an
jalan 'jalan' : bejalan-jalan











































Sintaksis adalah studi tentang struktur kalimat dalam suatu bahasa atau
pola struktur kata dalam sebuah kalimat atau frase (Urdang, 1968 : 1339).
Hal-hal yang dibicarakan dalam bab ini adalah frase, klausa, dan kalimat.
5.1 Frase
Frase adalah bentuk linguistik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang
tidak melampaui batas subjek dan predikat (Rusyana, 1976 ; 78).
Konstruksi frase BP tidak dapat terlepas dari segi-segi konstruksi morfolo-
gis. Menentukan konstruksi frase harus didasarkan pada unsur bawah langsung
dari susuiian kata-kata dalam BP. Susunan kata-kata itu menentukan tipe
frase.
Ada dua tipe frase dalam BP, yaitu tipe endosentrik dan tipe eksosentrik.
Berikut ini dibicarakan kedua macam tipe frase itu.
5.1.1 Tipe Endosentrik.
Yang dimaksud dengan frase tipe endosentrik adalah frase yang terdiri
dari suatu perpaduan antara dua kata atau lebih yang menunjukkan baliwa
kelas kata dari perpaduan itu sama dengan kelas kata dari salah satu (atau le-
bilr) konstituenya (Rusyana, 1976 ; 78).
Frase tipe endosentrik dapat dibagi dalam tiga golongan, yakni tipe kons
truksi endosentrik yang atributif, tipe konstruksi endosentrik yang koordina-
tif, dan tipe konstruksi endosentrik yang apositif.
5,1.1.1 Tipe Konstruksi Endosentrik yang Atributif
Frase yang termasuk tipe konstruksi endosentrik yang atributif adalah
frase yang mempunyai fungsi yang sama dengan salah satu dari unsur lang-
sungnya. Unsur langsung yang sama fungsinya dengan frase itu disebut uiisur
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pusat dan yang tidak sama disebut atribut. Tipe konstmksi endosentrik yang
atributif dalam BP meliputi ;
a. Frase benda
1) Bd + Sf
Terdiri dari Bd sebagai unsur pusat diikuti Sf sebagai atribut.
Contoh :
sapi gemoq 'sapi gemuk'
sungai dalam 'sungai dalam'
teloq bam 'teiur baru'
tali panjang 'tali panjang'
baju baeq 'baju bagus'
2) Bd + nyang + Sf
Terdiri dari Bd sebagai unsur pusat diikuti oleh Sf sebagai atribut dengan
nyang 'yang' sebagai penanda
Contoh :
tanggo nyang geleq 'tangga yang bulat'
rambut nyang pendeq 'rambut yang pendek'
gudu nyang kosong 'botol yang kosong'
umo nyang kering 'sawah yang kering'
bakul nyang peno 'bakul yang penuh'
3) Bd + nyang + Kj
Terdiri dari Bd sebagai unsur pusat diikuti oleh Kj aktif sebagai atribut
dengan kata nyang 'yang' sebagai penanda.
Contoh :
embuq nyang bam bejalan 'kakak (pr) yang baru berjalan'
gadis nyang bam mandi 'gadis yang baru mandi'
bibiq yang la tiduq 'bibi yang telah tidur'
urang nyang naq ngetam 'orang yang akan mengetam'
tukang nyang taq begawe 'tukang yang tidak bekeija'
4) Bd + nyang + Kj pasif
Terdiri dari aksis Bd sebagai unsur pusat diikuti oleh Kj pasif sebagai atri
but dengan nyang 'yang' sebagai penanda
Contoh :
tana nyang bakal dipacul 'tanah yang akan dicangkul'
jambu nyang naq diambiq 'jambu yang akan diambiT
duku nyang bam dibelbiyo 'duku yang baru dibelinya'
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da^ng nyang bakal dimasaq 'daging yang akan dimasak'
ayam nyang naq disemele 'ayam yang hendak dipotong'
5) Bd + BU
Terdiri dari Bd sebagai unsur pusat diikuti Bil sebagai atribut
Contoh :
anaq duo tigo 'anak dua tiga'
umo sekoq duo bidang 'sawah satu dua bidang'
kerbau mpat Umo ekoq 'kerbau empat lima ekor'
jambu tuju lapan batang 'jambu tujuh delapan batang'
temako Umo nam tebeq 'tembakau lima enam keping'
6) Bil + Bd
Terdiri dari Bil sebagai atribut diikuti oleh Bd sebagai unsur pusat.
Contoh :
surang anaq 'seorang anak'
selai baju 'selembar baju'
sekoq ruma .sebuah rumah'
sebidang umo 'sebidang sawah'
sekoq perau 'sebuah perahu'
7) Bd + Bd
Terdiri dari Bd sebagai unsur pusat diikuti oleh Bd sebagai atribut
Contoh :
dara ikon 'darah ikan'
.  bulu lutut 'bulu lutut'
gigiular 'gigiular'
induq tanggo 'ibu tangga'
bungin batanghari 'pasir sungai'
8) Bd + Gt
Terdiri dari Bd sebagai unsur pusat diikuti oleh Gt sebagai atribut
Contoh :
umo iko 'sawah ini'







Terdiri dari Sf sebagai unsur pusat diikuti oleh Ps scbagai atribut
Contoh :
pacaq nian 'pandai sekali'
buyan nian 'bodoh sekali'
nakal nian 'nakal sekali'
rajin nian rajin sekali'
panjang benar 'panjang benar'
2) Ps + Sf
Terdiri dari Ps sebagai atribut diikuti oleh Sf sebagai unsur pusat
Contoh ;
la cabiq 'setelah sobek'
dang minum 'sedang minum'
taq baeq 'tidak bagus'
ndo g'eleq 'tidak bulat'
laabang 'sudah merah'
c. Frase keija
1) kj + Ps
Terdiri dari Kj sebagai unsur pusat diikuti Ps sebagai atribut
Contoh :
nganggut bae 'mengangguk saja'
tesenyum jugo 'tersenyum juga'
bejalan lagi 'berjalan lagi'
meli pulo 'membeli pula'
benyanyi helalu 'bemyanyi selalu'
2) Ps + Kj
Terdiri dari Ps sebagai atribut diikuti oleh Kj sebagai unsur pusat
Contoh :
taq begawe 'tidak bekeija'
la rmkan 'telah makan'
ndo ngoreng 'tidak menggoreng'
jugo mandi 'juga mandi'
jarang datang 'jarang datang'
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5.1.1.2 Tipe Konstittksi Endosentrik yang Koordinatif
Frase yang tennasuk tipe konstruksi endosentrik yang koordinatif adalab
frase yang mempunyai fixngsi yang sama dengan semua unsur langsung
a. Frase benda
1) Bd -t- Bd
Terdiri dari Bd diikuti oleh Bd
Contoh •
umaq bapaq 'ibu ayah'
umo kebon 'sawah kebun'
mkuq temako 'rokok tembakau'
bman ruma 'halaman rumah'
betino dusun 'perempuan desa'
2) Bd + Pr -HBd
Terdiri dari Bd diikuti Bd dengan kata perangkai sebagai penghubung
Contoh :
kerbau ngan sapi 'kerbau dan sapi'
tana ngan aeq 'tanah dan air'
dusun ngan kota 'desa dan kota'
tehq ngan ayam 'telur dan ayana'
kmnbing ngan rumput 'kambing dan rumput'
3)Gt + Pr Gt
Terdiri dari Gt diikuti oleh Gt dengan kata perangkai sebagai pen^ubung
Contoh:
cdat ngan dio 'aku dan dia'
umaq ngan bapaq 'ibu dan bapak'
kau ngan urang-urang tu 'engkau dan mereka'
S<x> dan itu 'ini dan itu'
embuq ngan kakaq 'kakak (pr) dan kakak (Ik)
b. Frase sifat
l)Sf + Pr + Sf
Terdiri dari Sf diikuti oleh Sf dei^im kata perangkai sebagai pen^ubung
Contoh:
angat ngan dingin 'panas dan dingin'
basa la^ buraq 'basah lagi buruk'
bengkung lagi cacat 'bengkok lagi buruk'
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calak lagi pin tar
buyan ngan nakal
2) Sf + Sf















1) KJ +Pr + KJ








Terdiri dari Kj diikuti oleh Kj lainnya
Contoh :
bemsaha beikhtiar 'berusaha dan berikhtiar'
makan minum 'makan minum'
maco nulis 'membaca menulis'
benyanyi bejoget .menyanyi menari'






5.1.1.3 Tipe Konstruksi Endosentrik yang Apositif
Frase yang termasuk tipe konstruksi endosentrik yang apositif adalah frase
yang mempunyai fungsi yang sama dengan unsur langsungnya, tetapi sekaligus
kata kedua memberi keterangan pada kata pertama.
Gt + Bd
Terdiri dari Gt diikuti Bd
Contoh ;
Mukti gedenyo 'Mukti neneknya'
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dio kanconyo 'dia kawannya'
Mansur pesira 'Mansur pesirah'
Nahrowiguru 'Nahrowi guru'
kau ibinik- u 'engkau istriku'
5.1.2 Tipe Eksosentrik
Sebuah konstruksi disebut eksosentrik bila basil gabungan itu berlainan
kelas bentuknya dari unsur bawahan langsungnya (Keraf, 1976 : 79). Kons
truksi ini tidak mempunyai inti atau pusat.
Frase tipe eksosentrik ini dapat dibagi dalam dua golongan, yakni tipe
konstruka eksosentrik yang direktif, dan tipe konstruksi eksosentrik yang ob-
jektif.
5.1.2.1 Tipe Konstruksi Eksosentrik yang Direktif
Frase yang termasuk tipe konstruksi eksosentrik yang direktif adalah frase
yang terdiri dari pengarah atau penanda diikuti oleh kata atau frase sebagai
aksisnya.
1) Pn + Bd
Terdiri dari Pn diikuti oleh Bd sebagai aksisnya
Contoh :
di umo 'di sawah'
di atus permtang 'di atas pematang'
di bawa ruma 'di bawah rumah'
di dalam kamar 'di dalam kamar'
di tenga kebon 'di tengah kebun'
2) Pn + Sf
Terdiri dari Pn diikuti oleh sifat sebagai aksisnya
Contoh :
secaro baiq 'secara baik'
seearo damai 'secara damai'
secaro bersi 'secara bersih'
secaro jujur 'secara jujur'
secaro buyan 'secara bodoh'
3)Pn + Kj
Terdiri dari Pn diikuti oleh Kj sebagai aksisnya
Contoh:
ngan betanyo 'dengan bertanya'
nganmaco 'dengan membaca'
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ngan ngoreng 'dengan menggoreng'
ngan ngigit Mengan inenggigit'
ngan begawe 'dengan bekerja'
d- Pn + Klausa
Terdiri dari Pn diikuti oleh klausa sebagai aksisnya
Contoh :
dang samo'samo merangkaq 'ketika sama-sama merangkak'
dang Pelembang mangun 'sedang Palembang membangun'
danggedenyo idup 'pada masa neneknya hidup'
dang dio lagi keciq 'selagi dia masih kecil'
dang kau la tuo 'setelah engkau tua'
5.1.2.2 Tipe Konstniksi Eksosentrik yang Objektif
Frase yang termasuk tipe konstruksi eksosentrik yang objektif adalah frase
yang terdiri dari sebuah kata kerja dengan sebuah objek (Rusyana, 1976 : 79)
a) Kj + Bd
Terdiri dari Kj diikuti oleh Bd sebagai objeknya
Contoh :
mawo daging 'membawa daging'
meli manis repo 'membeli madu'
mmt tanggo 'membuat tangga'
nawaq teluq 'menawar telur'
muno ular 'membunuh ular'
b. Kj + Gt
Terdiri dari Kj diikuti oleh Gt sebagai objeknya
Contoh :
muatko ka-u 'membuatkan engkau'
meliko kami 'membelikan kami'
ngantar dio 'mengantar dia'
mukulaku 'memukul aku' _
nanyoku kite 'menanyakan kita'
5.1.3 Art! Struktural Frase
Frase terdiri dari kata sebagai unsurnya, yang masing-masing mempunyai
arti leksikal. Sekalipun orang telah mengetahui arti leksikal sebuah kata,
belum tentu orang mengetahui arti frase yang merupakan gabungan dari un-
sur-unsur kata yang membentuknya. Untuk dapat memahami arti frase, di
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samping harus mengetahui arti leksikal tiap-tiap kata, orang hariis pula inenge-
tahui arti yang di sini disebut arti struktural.
Arti struktural frase adalah arti yang timbul sebagai akibat pertemuan sua-
tu bentuk linguistik dengan bentuk iinguistik yang lain (Ramlan, 1976 : 37).
Pertautan frase dengan unsur langsungnya membentuk arti struktural. Be-
berapa arti struktural frase BP adalah sebagai berikut.

















































5) Atribut sebagai penentu tujuan
Contoh :
tempat nonton 'tempat menoiiton'
lapangan bol 'lapangan bola'
batu asahan 'batu asahan'
aeq pemandian 'pangkalan iiiaiidi'
meja makan- 'nieja makan'
5.2 Klausa
Klausa adalah sebuah konstruksi sintaksis yang berisikan sebuali subjek
dan predikat dan membentuk bagian daii sebuali kaliniat atau membentuk
sebuah kalimat sederhana yang lengkap (Urdang, 1968 : 249).
Kalau kita perhatikan definisi di atas, dapatlah kita katakan baliwa sebuah
klausa mungkin merupakan sekumpulan kata-kata, sebuah kalimat, atau ba
gian daripadanya (bentuk linguistik) yang mempunyai sebuah subjek dan
sebuah predikat sendiri. Sebuah klausa itu mungkin menjadi induk sebuali
kalimat atau anak kalimat dari sebuah kalimat yang-lengkap.
Melihat fungsi klausa itu, kita dapat menggolongkan klausa itu menjadi
klausa benda, Idausa adjektif, dan klausa keterangan.
5.2.1 Klausa Benda
Klausa benda adalah sebuah klausa yang dipergunakan sebagai pengganti
kata benda.
Contoh :
Dio bekato base die nielamar Siti.
'Dia mengatakan baliwa dia melamar Siti.'
Kukiro Tanjung Atap penduduknyo padat.
'Kukira Tanjung Atap penduduknya padat.'
Urmq selalu betanyo pukul berapo baikoari.
'Ibu selalu bertanya pukul berapa sekarang.'
Aku taq ingat kapan dionyo datang.
'Aku tidak ingat kapan dia datang.'
Aku nangis keno kakiku luko.
'Aku menangis karena kakiku luka.'
5.2.2 Klausa Adjektif
Klausa adjektif adalah sebuah kalusa yang mengikuti dan menerangkan
sebuah kata benda atau sebuah kata ganti.
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CoiUoh :
Bukii nyang baeq itu ndikinu.
'Buku yang baik itu kepunyaanmu.'
Urang nyang kemutungan ruma itu masi gedeku.
'Orang yang kebakaran rumah itu masih nenekku.'
Budaq nyang nakal itu taq beumaq bapaq lagi.
'Anak yang nakal itu tidak beribu bapak lagi.'
Batang kayu nyang tinggi itu rubu tadi malam.
'Pohon kayu yang tinggi itu rubuh malam tadi.'
Mubil nyang tebalik malam tadi punyo haji Murod.
'Mobil yang terbalik malam tadi kepunyaan haji Murod.'
Umo luas itu punyo dio.
'Sawah luas itu kepunyaan dia.'
5.2.3 Klausa Keterangan
Klausa keterangan adalah suatu klausa yang memberikan keterangan kepa-
da kata-kata selain dari kata benda dan kata ganti.
Klausa ini dapat dipisahkan menjadi klausa yang memberikan keterangan
waktu, klausa keterangan pertentangan, kalusa keterangan sebab atau alasan,
klausa keterangan tujuan, klausa keterangan akibat, dan kalusa keterangan
pengandaian.
5.2.3.1 Klausa Keterangan Waktu
Suatu klausa menyatakan v/aktu apabila kalusa ini mempergunakan kata
penghubung ketiko 'ketika', setelalla 'setelah', tekalo 'tatkala', sebelum
'sebelum', sampai 'sampai', dan jaq 'sejak' yang menunjukkan waktu terten-
tu.
Contoh :
Dio rmling duit ketiko aku taq di ruma.
'Dia mencuri uang ketika aku tidak di rumah.'
Urmq masaq setela taq paya lagi.
'Ibu masak setelah tidak letih lagi.'
Dio datang ketiko kami makan.
'Dia datang ketika kami makan.'
Ruso itu ditembaq sebelum matoari timbul.
'Rusa itu ditembak sebelum matahari terbit.'
Ayammu belum baliq sampai baiko ari.
'Ayam kamu belum pulang sampai sekarang.'
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5.2.3.2 Klausa Keterangan Pertentangati
Yang dimal^sud dengan klausa keterangan pertentangan adalah klausa yang
menyatakan pertentangan antara inti klausa dan unsur bawahan langsungnya.
Klausa ini mempergunakan kata penghubung: walau 'walaupun', biar 'biar-
pun.'
Contoh :
Dio setuju walau taq eioq.
'Dia setuju walaupun tidak cantik.'
Cede masi jugo ke umo walau demam.
'Nenek masih juga ke sawah walaupun demam.'
Paq tuo masi bae begawe waiau ari ujan.
Taman masih terus bekeija walaupun haii hujan.'
Adiq masi galaq pegi walau taq dienjuq.
'Adik masih mau pergi walaupun dilarang.'
Dio taq fflftw/blar iiaq ditikam.
'Dia tidak takut biarpun akan ditikam.'
5.2.3.3 Klausa Keterangan Sebab atau Alasan
Yang diinaksud dengan klausa keterangan sebab adalah klausa yang me
nyatakan sebab atau alasan kepada intinya.
Contoh :
Dio taq datang kemo ari ujan.
'Dia tidak datang karena hari hujan.'
Kemo sakit dio taq dapat nyelesaikenyo,
'Sebab sakit dia tidak dapat menyelesaikannya.'
Ayam itu mati kemo taq dienjuq makan.
'Ayam itu mati sebab tidak diberi makan.'
Adiqku nangis kemo naq mintaq dull.
'Adikku menangls sebab mau minta uang.'
Urang-urang tu baliq kemo ari panas.
'Mereka itu pulang karena hari panas.'
5.2.3.4 Klausa Keterangan Tujuan
Yang dimaksud dengan klausa keterangan tujuan adalalr klausa yang me
nyatakan tujuan yang dimaksud oleh klausa inti itu.
Contoh :
Dio nyekolaka anaqnyo agar jadi doktor.
'Dia menyekolahkan anaknya agar menjadi dokter.'
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Kau mantap di siko dulu, aku naq ke ilir.
'Engkau tetap di sini dulu, aku mau ke hilir.'
Kakaqku ngambiq bulu naq muat suling.
'Kakakku mengambil buluh mau membuat suUng.'
Dio pegi ke Kerinjing naq berubat.
'Dia pergi ke Kerinjing mau berobat.'
Dio caq-caq sakit supayo taq diajaq begawfe.
'Dia pura-pura sakit supaya tidak diajak bekeija.'
5.2.3.5 Klausa Keterangan Akibat
Yang dimaksud dengan klausa keterangan akibat adalah klausa yang me-
nyatakan akibat yang disebut oleh klausa intinya.
Contoh :
Dio bony ok makan asam singgo dio sakit.
'Dia banyak makan asam sehingga dia sakit.'
Lampu kami padam kerno itu aku taq bei^ar.
'Lampu kami padam karena itu aku tidak belajar.'
Perm itu bocor kemo itu dio tenggeiam.
'Perahu itu bocor karena itu dia tenggeiam.'
Ahmad banyaq ngudut kemo itu dio batuq.
'Ahmad banyak merokok karena itu dia batuk.'
Dio malas belajar singgo dio taq lulus ujian.
'Dia malas belajar sehingga dia tidak lulus ujian.'
5.2.3.6 Klausa Keterangan Pengandaian
Yang dimaksud dengan klausa keterangan pengandaian adalah klausa yang
mengandaikan sesuatu itu akan teqadi apabila yang disebut dalam pengandai
an terpenuhi.
Contoh :
Jiko aku beduit aku naq meli ruma,
'Kalau aku beruang, aku mau membeli rumah.'
Jiko duitku cukup aku naq maiq-i ruma iko.
'Kalau uangku cukup saya mau memperbaiki rumah ini'
Kalu an ujan kami naq nada aeq,
'Kalau hari hujan, kami mau menampung air.'
Paq Ciqnyo bam naq datang kalu dio sakit.
Tamannya baru mau datang kalau dia sakit.'
Kalu naiq kelas aku naq ngenjuq km,
'Kalau naik kelas, aku mau menghadiahi engkau.'
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5.3 Kalimat
Penggunaan kalimat dapat kita bedakan dalam macam kalimat yang di-
pergunakan dalam komunikasi antara penutur dan pendengar. Pemakaian
kalimat itu dapat dibedakan antara kalimat yang memerlukan jawaban lisan,
kalimat yang memerlukan jawaban tindakan, dan kalimat yang memerlukan
jawaban berupa peihatian.
5.3.1 Pemakaian Kalimat




Naq ke mono km ? Ke smo.
'Man ke mana engkau?' 'Ke sana.'
Berapo kerbmmu? Selawe.
'Berapa kerbaumu?' 'Dua puluh lima.'
Begawedimanogedemu? Diumo
'Bekeija di mana nenekmu?' 'Di sawah.'
Km muati apo permmu ? Nonas,
'Engkau muati apa perahumu?' 'Nenas.'
b. Kalimat yang memerlukan jawaban tindakan
Contoh :
Payu kite bemain bol di padangan,
'Mari kita bermain bola di lapangan.'
Cobo bawo dulu anaqmu ke ruma sakit.
'Coba bawa dulu anakmu ke rumah sakit.'
Singga dulu ka-u ke ruma,
'Mampir dulu engkau ke rumah.'
Duduqla dulu ka-u di kersi iko,
'Duduklah dulu engkau di korsi ini.'
Mandi di siko bae ka-u tu taq usa di batangari,
"Mandi di sini saja engkau, tidak usah di sungai.'
c. Kalimat yang memerlukan jawaban berupa perhatian
Contoh :
Bason lakinyo ditampalnyo, bukan dicucinyo.
'Kain suaminya ditambalnya, bukan dicucinya.'
Gedenyo pegi ke mesjid, bukan ke gereja,
'Neneknya pergi ke mesjid, bukan ke gereja.'
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Dudaq-budaq iko taq galaq makan sayur.
'Aiiak-analc ini tidak suka makan sayur.'
Kahi aku beternu pasti kukatokan.
'Kalau saya berteniu, pasti kukatakan.'
Akii naq nyari nyang wamo abang bukan yang belau.
'Saya mau niencari yang wania merali, bukan yang biru.'
5.3.2 Struktur Kalimat
Struktur kalimat BP dapat dibagi dalam empat golongan, yakni modifi-
kasi, struktur predikasi, struktur komplementasi, dan struktur koordinasi.
Masing-masing struktur ini dibicarakan di bawah ini.
5.3.2.1 Struktur Modifikasi
Yang dimaksud dengan stmktur modifikasi adalali struktur yang kompo-
nen-komponennya berupa kata yang diterangkan (inti) dan kata yang mene-
rangkan (modifier). Dalam BP kata yang diterangkan terleiak di depan kata














Yang dimaksud dengan stniktur predikasi adalah struktur yang predikat-
nya merapakan unsur langsung sesudah subjeknya.
Contoh ;
Dio makan ubi.
Ka-u nenfaq tai ayam.
Budaq-biidaq bemain bol.
Uaq dudiiq di tanggo.
Kamu bcgawe lambat.
'Dia makan ubi.'
'Engkau terpijak tahi ayam.'
'Anak-anak bermain bola.'
'Paman duduk di tangga.'
'Kamu bekeija lambat.'
5.3.2.3 Struktur Komplementasi
Yang dimaksud dengan struktur komplementasi adalah struktur yang ba-
wali langsungnya merupakan pelengkap (komplemen) sesudah predikatnya.
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Contoh ;
Budaq itu makai hereto bam. 'Anak itu memakai sepeda baru.'
Sapi nariq gerobak. 'Sapi menarik gerobak.'
Bapaq mawo temako Ranau. 'Bapak membawa tembakau Ranau.'
Mbuq rneli terindaq di kalangan. 'Ayuk membeli tudung kepala di
pasar.'
Cucungnyo digigit ulo. 'Cucunya digigit ular
5.3.2.4 Struktur Koordinasi
Struktur koordinasi adalah suatu struktur gabungan antara dua atau lebih
unsur yang setara berfungsi sebagai satu kesatuan.
Contoh :
Cede jantan atau gede betino naq pegi ke sano.
'Kakek atau nenek mau pergi ke sana.'
.  Die naq meli kerbau dan sapi.
'Dia mau membeli kerbau dan sapi.'
Urang itu kayo dan juga tebuko tangan.
'Orang itu kaya dan juga pemurah.'
Baju dan basannyo disesa kemari.
'Baju dan kainnya dicuci kemarin.'
Aku naq meli buku dan mangsi.
'Saya mau membeli buku dan tinta.'
Dio naq mandi dan nyesa baju.
'Dia mau mandi dan mencuci baju.'
5.3.3 Tipe Kalimat
DilUiat dari segi tipenya, kalimat BP dapat diba^ dalam tiga golongan,
yakni kalimat tunggal, kalimat bersusun, dan kalimat jabaran. Masing-masing
tipe kalimat itu dibicarakan di bawah ini.
5.3.3.1 Kalimat Tunggal
Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri dari satu klausa (Ramlan,
1976 : 52). Kalimat ini dibagi dalam dua golongan, yakni kalimat-fragmen
dan kalimat minor.
a. Kalimat fragmen




Dio ado perm? Ado
'Dia punya peralru.' 'Ada.'
Waq punya niubil? Punyo.
'Paman mempunyai mobil?' 'Ihinya.'
Kau suda makan? Suda.
'Engkau sudah makan?' 'Sudah.'
Tiduq belurn gedemu? Belum
'Tidur belum nenekmu?' 'Belum.'
Km naq pegi ke sano? Pegi.
'Engkau mau pergi ke sana?' 'Pergi.'
b. Kalimat minor
Kalimat minor adalah kalimat yang meaipakan ulangan, tetapi tidak
diperluas lagi (Moeliono, 1976 ; 114).
Dalam kalimat ini terdapat susunan: (1) Bd + Bd, (2) Bd + Sf, (3) Bd + Kj,
(4) Bd + Bil, (5) Bd + Pn, (6) Gt + Bd, (7) Gt + Sf, (8)Gt + Kj, (9) Gt + Kj
aktif transitif, (10) Gt + Kj aktif bitransitif.
1. Bd + Bd
Contoh :
Urang iko kancoku.































































































9. Gt + Kj aktif transitif
Contoh :
Dio nyukur kumisnyo.









10. Gt + Kj aktii" bitransitif
Contoh ;
Dio melikan adiqnyo basan.
Bapaq melikan aku kereto.
Aku muatkan adiq itungan.
Cede muatkan cucungnyo seluar.
Waq ngaramkan perau Amin.
'Dia membelikan adiknya kain.'
'Ayah membelikan saya sepeda.'
'Saya membuatkan adik hitungan.'
'Nenek membuatkan cucunya celana'
'Paman menenggelamkan perahu
Amir.'
5.3.3.2 Kaiimat Bersusun (Majemuk)
Kalimat bersusun (majemuk) adalah kaiimat yang terdiri dari dua klausa
atau lebih (Moeliono, 1976 : 114). Kaiimat bersusun dalam BP terdiri dari
kaiimat koordinasi dengan partikel, kaiimat koordinasi tanpa partikel, kali-
mat subordinasi dengan partikel, kaiimat subordinasi tanpa partikel, dan ka
iimat gabungan koordinasi dan subordinasi.
1. Kaiimat koordinasi dengan partikel
Contoh :
Mule dio tekenang dengan anaqnyo nyang sakit taq lamo suda itu
dio teingat ke nimanyo.
'Mula-mula dia terkenang kepada anaknya yang sakit, tidak lama
kemudian dia teringat kepada mmalmya.'
Ketiko ari libur keduonyo selalu baliq besamo dan rmngkin waktu
itu keduo bujanggadis itu memadu cinto.
•Ketika hari libur, keduanya sering pulang bersama, dan mungkin pada
saat itu, kedua remaja itu mengikat janji.'
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2. Kalimat koordinasi tanpa partikel
Contoh :
Gawenyo biaso ngehkar di siko ngumpatkan urang di sano.
Tekeqaannya biasa mengobrol di sini, mengumpatkan orang di sana.'
Bapaq macul di sano di siko.
'Ayah mencangkul di sana-sini.'
3. Kalimat subordinasi dengan partikel
Contoh :
Dio sarong muridfadi contoh kemo gati belajar, cerdas, dan baiq ati.
'Dia seorang pelajar teladan karena tekun, cerdas, dan berbudi luhur.'
Ketiko urang tani itu sampai di umonyo dilepa kenyo paculnyo
di pucuq pematang.
Waktu petani itu sampai di sawahnya, diletakkannya cangkulnya di
atas pematang.
4. Kalimat subordinasi tanpa partikel
Contoh :
Ado kemauan, ado jalan.
'Ada kemauan, ada jalan.'
Bebedo dengan gadis dusun Siti punyo angan-mgan lain
'Berbeda dengan gadis desa, Siti mempunyai cita-cita lain.'
5. Kalimat gabungan koordinasi dan subordinasi
Contoh :
Taq heron ketiko urang tuo Mina ngenjuq taunyo, bahwo urang tuo
Giliq ngelamamyo Mina cuman nganggut bae,
'Tidak mengherankan, ketika orang tua Minah memberitahunya bahwa
orang tua Gilik melamamya, Minah hanya mengangguk saja.'
5.3.3.3 Kalimat Jabaran
Yang dimaksud dengan kalimat jabaran adalah kalimat yang mengacu ke-
pada kalimat sebelumnya dan bertumpu pada informasi yang sudah dikensfl.
Contoh :
(Waktu peumo mudo itu sampai di umonyo), dilepaqkenyo paculnyo
di pucuq pematang.
CWaktu petani muda itu sampai di sawahnya), diletakkannya cangkul
nya di atas pematang.'
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(Dio naq punyo anaq duo tigo urang baej (mungkin) iko asil sekolanyo.
'(Dia ingin mempunyai anak dua tiga oraiig saja, (mungkin) ini hasil
pendidikannya.'
BAB VI KESIMPULAN
Di dalam bab enam ini dikemukakan beben^a kesiinpulan yang berkait-
an dengan uraian dan pemerian yang disajikan di dalam bab-bab terdahulu.
Nama bahasa ini, baik di dalam maupun di luar daeiahnya, dikenal sebagai
bahasa Penesak. BP dipakai di Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan
Komeiing Ur, Propinsi Sumatra Selatan. Jumlah penutur aali BP adalah
53.062 orang.
BP bertetan^a dengan bahasa Ogan adalah bahasa Pegagan, bahasa Belide,
bahasa Palembang, bahasa Kayu Agung, dan bahasa Komeiing.
BP dipakai sebagai bahasa sehaii-haii dalam lingkungan keluaiga dan ma-
syarakat Penesak.
Dalam BP terdapat dua dialek, yakni dialek "o" dan dialek "e."
BP mempunyai sastra lisan. Jenis sastra lisan Penesak meliputi (1) bahasa
rakyat, yakni jampi, (2) imgkapan tradisional yang disebot pribado, (3) per-
tanyaan tradisional yang disebut uneng-unengan, (4) puisi ral^at yang disebut
pantun, dan (5) cerita prosa rakyat.
BP mempunyai tra^ sastra tulisan yang disebut tulisan Ulu.
BP mempunyai enam buah fonem vokal, 19 buah fonem konsonan, empat
buah diftong, dan dua semivokal. Selain itu, dalam BP terdapat tekanan,
nada, dan panjang.
Dalam BP terdapat 10 macam deret vokal dan 21 macam deret konsonan.
Pola suku kata dalam BP adalah V, KV. VK, KVK.
Bentuk umum morfem menurut suku kata dalam kata dasar aHalah ;
Sukusatu (K) (K) V (V) (K)
Suku dua (K) V (K) (K) V (K)
Sukutiga
Sukuenq>at
(K) V (K) K V (K) (K) V (K)
(K) V (K) (V) (K (V) K (V) (K) (K) V (K)
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Di dalam BP ada tiga jenis kata yaxig utama, yaitu kata nominal, kata
adjcktival, dan kata partikel.
Proses pembentukan kata dalam BP meliputi; (a) afiksasi, yang mencakup
awalan (8 buah), akhiran (7 buah), dan sisipan (3 buah), yakni -el-, -em-, dan
-er-, (b) reduplikasi, yang terdiri dari perulangan seluruh, perulangan sebagian,
pemlangan yang berkombinasi dengan afiksasi, perulangan sebagian dalam
kata turunan, dan pemlangan dengan variasi fonem, dan (c) pemajemukan.
Dalam BP terdapat dua tipe frase, yakni tipe eksosentrik dan tipe endosen-
trik. Tipe konstruksi endosentrik dibagi dalam tiga golongan, yakni tipe kons-
truksi endosentrik yang atributif, tipe konstruksi endosentrik yang koordina-
tif, dan tipe konstruksi endosentrik yang apositif. Tipe konstruksi eksosen
trik dibagi dalam dua golongan, yakni tipe konstmksi eksosentrik yang di-
rektif, dan tipe konstruksi eksosentrik yang objektif.
Arti struktur dalam BP adalah atribut sebagai penerang sifat, atribut se-
bagai penerang jumlah, atribut sebagai penentu milik, atribut sebagai penentu
asal, dan atribut sebagai penentu tujuan.
Klausa dalam BP dibagi menjadi klausa benda, klausa adjektif, dan klausa
keterangan.
Klausa keterangan terdiri dari klausa keterangan waktu, klausa keterangan
pertentangan, klausa keterangan sebab atau alasan, klausa keterangan pengan-
daian.
Kalimat dalam BP dapat ditinjau dari segi pemakaian stmktur dan tipe
kalimat.
Pemakaian kalimat BP dapat dibagi menjadi kalimat yang memerlukan
jawaban lisan, kalimat yang memerlukan jawaban tindakan, dan kalimat
yang memerlukan jawaban bempa perhatian.
Struktur kalimat BP dapat dibagi menjadi struktur modifikasi, struktur
predikasi, struktur komplementasi, dan stmktur koordinasi.
Menumt tipenya, kalimat dalam BP dapat dibagi menjadi kalimat tunggal,
kalimat bersusun, dan kalimat jabaran.
Kalimat tunggal dibagi menjadi dua, yakni kalimat fragmen, dan kalimat
minor.
Kalimat bersusun dalam BP terdiri dari kalimat koordinasi dengan parti
kel, kalimat koordinasi tanpa partikel, kaliiuat subordinasi dengan partikel,
kalimat subordinasi tanpa partikel, dan kalimat gabimgan koordinasi dan sub
ordinasi.
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Lampiran 1
DAFTAR OAAN SEMENTARA BAHASA PENESAK
No. Fonem BP Hiuruf Contoh
1. P P pacaq 'bisa'
2. . b b bedodokan "berkelahi'
3. t t taqado 'tidak'
4. d d dangkapdn Tjila'
5. k k kanco 'teman', Tcawan'
6. g g gede 'nenek'
7. q q luncuq 'runcing', landp'
8. c c cobo 'coba.'
9. j j /anton lald-laki'
10. s s sekoq 'satu'
11. h h hasil Tiasil'
12. m m matoari 'matahari'
13. n n rnngko 'nangka'
14. n ny lutmoq 'nyamuk'
15. q ng ngan 'dan', 'dengan'
16. 1 1 Hat lihat', 'jenguk'
17. r r rangdo 'janda'
18. w w warangan 'besan'
19. y y qyaq 'ayak'
20. i 1 itam Tiitam'
21. e e bae 'saja'
22. e e enjuq 'beri'
23, a a ancur Tiancur'
,24. u u urang 'orang'
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DAFTAR KOSA KATA DASAR
(Kolom sebelali kiri bahasa Indonesia, koloni sebel;
lam bahasa Penesak)
A. Kata Ganti Orang
I. aku — aku
2. engkau — kau
3. kita — kito
4. kami — kami
5. dia — dio
6. mereka — urang-urang itu tu
7. beliau — liau, beliau
8. kamu sekalian — kamu (sejgalo-galo
B. Peniinjuk Tempat/Arah
9. ini iko
10. di sini — di siko
11. itu - itu
12. di situ — di situ
13. di Sana — di sano
C Kata Tanya
14. apa — apo
15. siapa — siapo
16. mengapa — ngapo
17. apabila — dang kapan
18. berapa — berapo
19. mana — mano














29. lima - lima
30. enam - mm
31. tujuli - tuj'u
32. delapan — lapan
33. sembilan — milan, semilan
34. sepuluh - pulu
35. sebelas — belas
36. dua belas — duo belas
37. tiga belas — tigo belas
38. empat belas — mpat belas
39. lima belas — limo belas
40. enam belas nam belas
41. tujuh belas — tuju belas
42. delapan belas - lapan belas
43. sembilan belas — milan belas
44. duapuluh - duo pulu
45. dua puluh satu selikur, helikur
46. dua puluh dua - duo likur
47. dua puliih tiga - tigo likur
48. dua puluh empat - mpat likur
49. dua puluh lima - selawi, helawi
Ukuran
50. besar besaq
51. lebar - libar, lebar
52. panjang -- panjang






















































































































































































































153. tiniur .... timur
s. Kekerabatan
154. ayah - bapak
155. ibu iimai/
156. kakak (laki-laki) kakaq
157. kaka (perempuan) - embttq
158. saudara ayah (laki-laki) - ceq (mudoj, paqtuo
159. saudara ayalr (perempuan)- bihiq (mudoj ceq, wo
160. saudara ibu (laki-laki) - ceq
161. saudara ibu (perempuan) - bibiq (mudoj ceq, wo












168. sedih - sedi
169. gembira
- ladas, ragap
170. marah - mara
171. malu — malu
















180. tidak — ndo, taq ado
181. bukan — bukan
182. membunuh — muno
183. jaterbakar - tebakar
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184..jalan -- jalan
185. gunung - gunung
186. nama - namo









































































































































































































































































































































































































































































































.  ; 'guruh'
'serba', 'seluruh'









































260. kanco/ 'teman\ 'kawan'
261. kantip/ 'kacip'




































































































































































































































































































































462. /rando/ :  'janda'




























490. /ruso/ 'rusa' ' L, ''
491. /sabit/ 'sabit' 1'' ?




496. /sakit/ 'sakit' ,  J ».:'
497. /salju/ 'salju





503. /saqkar/ 'sangkar' . Ifcrf
504. /sagko/ 'sangka'
505. /sapi/ 'sapi' H-:
506. /sapu/ 'sapu'
507. /satu/ 'satu' .''1?




512. /sekoq/ 'satu' n >et
513. /selop/ 'sandal' n f










































555. /taq ado/ 'tidak'












567. /icntaij/ 'ban tab'
568. /tcnga/ 'tengali'
569. /teijgelam/ 'icnggeiam"




















590. /umaq/ 'ibu', 'emak'
591. /urai}/ 'orang'
592. /urag jantan/ 'orang laki-laki'

































25. barang yang banyak besar
































































61. bunyi barang jatuh
62. bunyi barang jatuh
berulang-ulang
63. bunyi gigi




























































































































1  10. dipegang dipegang
1 1 1. dlputihi diputii
1 12. diruniput dirumput














































































































































































































































































































296. mencurilali n  malingla














311. menebiis neb us
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460. remas , ., remas
461. rendam , . rendam
\-
462. resap resap




467. sama kecil samo kecit
468. sama makan samo makan
469. sama makan besar samo makan besaq
470. sama memukul samo mukul
471. sama menikam samo nikam
472. sama menunjuk samo nunjuk




477. sampai ke kerongkongan sampai ke kerongkongan
478. sanggup berjalan sanggup befalan
479. sanggup mengerjakan sanggup ngawekan
480. sapu sapu
481. sapui sapui































































































537. terlalu keras keras gino
538. terlhlu masak masaq gino
539. tempat tidur tempat tiduq
540. tepuk tepuq
541. terbangun terjaga
542. terlalu merah abang gino






















REKAMAN FRASE DAN KALIMAT
A. FRASE
1. orang niuda
2. perempuan desa biasa


















21. di atas pematang
22. di bawah rumah
23. dengan tanah
24. dengan air
25. karena keduanya tinggal
dalam dusun yang sama
urang mudo



























26. bahwa orang tua si Amin mngkan urang tuo si Amin
meiamarnya merasininyo
27. perempuan tua betino tuo
28. dapurnya yang kecil dapumyo nyang keciq
29. bubungan rumah yang bubungan ruma nyang
tinggi tinggi
30. desa yang sama dusun nyang same
31. Amni yang baru dua jam Amin nyang baru duo jam
mencangkul nyangkul
32. pakaian suaminya yang pakaian lakinyo nyang la
telha sobek cariq
33. bakul yang berisikan bakul nyang berisi makanan
makanan
34. tanah yang dicangkulnya tana nyang dicangkulnyo
35. istrinya yang baru dicerainya bininyo nyang baru dibuangkenyo
36. anak empat lima orang anaq empat limo
37. sawah dua tiga bidang umo duo tigo bidang
38. seorang petani sorangpeumo
39. kedua remaja keduo budaq mudo
40. dua jam. duo jam
41. anak desa anaqibudaq dusun
42. tamatan SMP tamatan SMP
43. tepi sawah pinggir umo
44. gerobak mereka gerobak urang-urang tu
45. kambing Anwar kambing Anwar
46. sungai itu batangari itu tu
47. pandai sekali pacaqjpintar nian
48. rajin sekali rajin nian, rajin taq tekiro
49. selalu bersih selalu bersi
50. sangat bodoh buyan nian, buyan taq tekiro
51. sangat nakal nakal nian, nakal taq tekiro
52. agak kurang ajar bangso kurang ajar
53. mengangguk saja nganggfit bae
54. tersenyum juga tesenyum jugo
55. sudah pergi la pegi, la mintar
56. tidak lari taq bemri
57. telah minum la minum
58. ayah ibu umaq bapaq
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54. rumuli pckaiangan
60 sawah dan kebuii
61 . uiiiiig pcialui sci ia
kemiidinya
62. cngkau dan mereka
63. iiii dan ini
64. akn dan dia
6.5. boisih dan leralur
66. rajin dan tekun
67. adi! niakmur
68. anian damiii
69. niembaca dan menulis







77. waktu orang mudr itu
sanipai di runiahnya
78. waktii orang tua Slti
memberitahukannya
79. memasak makanan nieranjat
















ujting perau ngan kemudinyo







maco ngan nulis . .







dang urang mudo itu sampai
di rumanyo.

















93. iiienipunyai anjiiig nani anjing
94. nicnibuat niahi inuat malu
95. mcinbiiat lokok muat rokoq
96. lama-laina gila lamo-lamo gilo
97. inelambai-lambai saya ngapai-ngapai aku
98. mempunyai hutang naru utang
99. inempunyai niinah naru ruma
100. membuat tangga muat tanggo
101. sama-sama main samo-samo malu
102. nieiiibawa rokok mawo rokoq
103. menawarkan telur nawaqkan teloq
104. niembawa telur mawo telur
105. tidak malu taq malu
106. tidak sayang taq sayang
107. bukan telur bukan telur
108. bukna merah bukan abang
109. sama-sama kawan samo-samo kanco
110. membawa tangga mawo tanggo
111. gigi ikan gigi ikan
112. anjing gila anjing gilo
113. buku jelek buku jahat
114. membeli telur meli teloq
115. harus mandi musti mandi
116. membeli anjing meli anjing
117. bulu ulat bulu ulat
118. membeli daging meli daging
119. gigi ular gigi ular
120. ibu tangga umaq tanggo
111. harus bergerak musti begeraq
122. membeli rumah meli ruma
123. bersilat lidah besilat lida
124. dengan rokok ngan rokoq
125. besok pagi kelamisoq
12( sambil bergerak sambil begeraq
127. dengan orang ngan urang
128. sambil mandi sambil mandi
129. jadi terlepas laju telepas
130. sama bergerak samo begeraq
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131. menibeli padi meli padi
132,.  pasir usungai bungin batangari
133,,  bulu kakl bulu kakl
134,,  lidak heran taq heran
135. membeli duku meli duku
136. gigi atas gigi atas
137. bulu lutut bulu lutut
138. lekas rusak cepat rusaq
139. banyak ikan banyaq ikan
140. darah ikan data ikan
141. sama-sama merangkak samo-samo merangkaq
142. tidak membuka taq muko
143. berani jalan berani jalan
144. berjalan jongkok bejalan meraung
145. baru menggoreng baru ngoreng
146. tidak menggoreng taq ado ngoreng
147. sama menggoreng samo ngoreng
148. mari minum payu minum
149. membeli rokok meli rokoq
150. membeli madu meli madu
151. takut mencuri takut mating
152. harus menggigit musti ngigit
153. harus mencuri musti mating
154. tidak mencoba taq ado nyobo
155. sama mencoba samo nyobo
156. takut mencoba takut nyobo
157. baru menangis baru nangis
158. tidak menangis taq ado nangis
159. harus menangis musti nangis
160. sambU tertawa sambil tetawo
161. jadi tertawa laju tetawo
162. sambil mencuri sambil mating
163. jadi menonton laju nonton
164. jadi menangis laju nangis
165. berani mati kuawo mati
166. harus minum musti minum
167. sama minum samo minum

























.  irhfti r.
B. KALIMAT
1. Anak itu kawan saya Budaq itu kancoku.
2. Gadis itu guru SD. Gadis itu guru SD.
3. Udara sangat dingin Hawo dinffn taq tekiro.
4. Anak-anak itu sedang sakit Budaq-budaq itu dang demam.
5. Kawan-kawan akan datang Kanco-kanco naq datang.
6. Pakaian suaminya ditambalnya Pakaian lakinyo ditampalnyo.
7. Kambingnya lima ekor Kambingnyo limo ekoq.
8. Istrinya dua Bininyo duo.
9. Neneknya ke sawah Gedenyo ke umo.
10. Pamannya ke pasar Mamangnyo ke kalangan.
11. la tamatan SD. Dio tarmtan SD.
12. Kayu Agung ibukota Kabu- Kayu Agung ibukota Kabupaten OKI
paten OKI.
13. Kami sudah dewasa Kami la besaq/sampai umor.
14. Mereka pandai-pandai Urang-urang tu pintar-pintar.
15. Palembang seding membangun Pelembang dang mangun.
16. Kita akan berangkat Kito mq mintar.
17. Bapak menambatkan lembunya Bapaq ngebatkan sapinyo.
18. la membelikan anaknya sehelai Dio melikan amgnyo baju selai.
baju.
19. la pergi jauh. Dio pegi jau.
20. Mereka berdagang sapi Urang-urang tu bedagang sapi.
21. Rumahnya telah dijual Rumanyo la dijual.
22. Sangat besar tubuhnya Besaq nian badannyo.
23. Sedang bekerja ia Dang begawe dio.
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24. Diilu ia pandai sekali
25. la pandai sekali dulu
26. Ditambatkannya lembunya di tepi
sawah, kemudian mulailah ia men-
cangkul.
27. Pikirannya mula-mula sibuk sekali,
tetapi lambat laun, setelah peker-
jaannya menjadi biasa, mencangkul
di sini, melempar tanah ke sana,
ingatannya kembali ke rumah.
28. Ia menghentikan sepedanya lalu
menoleh ke arah rumahnya.
29. Waktu orang muda itu sampai di
sawahnya, diletakkannya cangkul-
nya di atas pematang.
30. Ketika orang tua Siti memberita-
hukannya bahwa orang tua Ahmad
melamarnya, Siti hanya mengang-
guk saja.
31. Ia seorang petani teladan dulu, ka-
rena rajin, jujur, dan baik budi
bahasanya.
32. Nasihat orang tua jangan dibantah.
33. Pertanyaanmu terlalu sulit.
34. Ia mendapat petunjuk dari Tuhan.
35. Ayah sedang membunuh ular.
36. Orang-orang kampung memetiki
cabai di kebon.
37. Kau tanami apa kebun itu?
38. a. Tanyakan kepada ayahmu
b. Anwar menanyakan bukunya
yang saya pinjam.
39. a. Bacalah buku ini
b. Tolong bacakan surat ini
c. Saya membacakan surat untuk
nenek
Duliini dio pintar nian.
Dio pintar nian duluni
Dikebatkenyo sapinyo di pinggir
umo, suda itu dio mulai nyangkul.
Mulo-mulo pikirannya sibuq nian,
tapi lamo-lamo, kapan gawenyo la
jadi biasa, nyangkul di sikajbika,
melimpar tana ke situ, ingatannya
ke ruma.
Dia ngentikan keretanya, suda itu
ngela ke rumanya.
Lang urang muda itu sampai di
umanya, dUepaqkenya paculnya
di atas pematang.
Kapan urang tua Siti ngenjuq
tau sangkan urang tua Ahmad
merasaninya, Siti cuma nganggut
bae.
Dia petani teladan, duluni, lan-
taranlgati rajin, jujur dan bagus
budi basanya.
Nasehat/ajaran urang tua jangan
dibantahjdilawan.
Petanyaanmu sara gina.
Dia ale petunjuq dari Tuhan
Bapaq dang muno ular.
Urang-urang di dusun metiq-i cabe
di keban.
Kau tanami apa keban tu?
jTanyakan ngan bapaqmu
Anwar nanyakan bukunya nyang
kupinjam.
Bacala buku ikanl
Talang bacakan surat ikani
Aku macakan surat bakal gede
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40. a. Panjangkan rambutmu supaya Panjangkan rambutmu mangk»
bagus. baffis.
b. la memanjangkan rambutnya. Dio manjangkan rambutnyo.
41. a. Uang ini belikanlah makanan Duit ikoni belikela makanan
b. la membelikan adiknya. Dio melikan adiknyo buku.
42. a. Tawarkan rumahmu kepada pak Tawaqkanrumamu ngaripakAli
All
b. la menawarkan rumahnya sehar- Dio nawaqkan rumanyo dengan
ga empat juta. rego mpat juta.
43. a, Jahitannya rapi. Jaitannyo rapi/bagus.
b. Burung itu makanannya pisang Burung itu makanannyo pisang.
c. Tulisan siapa ini? Tulisan siapo ikoni?
44. a. Ayah beijalan-jalan dengan baik Bapaq bejalan-jalan dengan baiq
b. Kuda itu berlari-lari di lapangan Kudo itu beraii-rari di lapangan
c. Jangan berteriak-teriak di tengah Jangan tepekiq-pekiq di tenga
malam malam.
45. a. Kedua anak itu sedang pukul- Budaq duo itu dang bepukul-
memukul. an
b. Kedua anak itu kerling-mengei- Budaq duo itu sating telek.
ling
46. a. Orang itu terus menerus beijalan Urang itu terns taq berenti renti
ke Sana ke mari. bejalan ke sano ke siko.
b. Sudah diberi kue masih terus La dienjuq juada masi bae nangis
saja menangis. terus.
47. a. Jika sedang bepergian, jangan Kapan dang pegi jangan tekenang
ingat rumah saja. di ruma bae.
b. Sedang membeli-beli apa di toko Dang bebelian apo di toko tadi?
tadi?
c. Hidup bertetangga harus saling Idup beparaq-an musti soling
hormat-menghormati. hormati.
48. a. Jangan mengada-ada sesuatu Jangan muat-muat barang nyang
yang tidak ada. taq adojtaq nam.
b. Semau-maulah, jangan meminta Kendaqmula, jangan mintaq na-
nasihat saya lagi. sehat di aku lagi.
c. Jangan tergesa-gesa memarahi Jangan teburu napsu marai anaq-
anakmu. mu
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49. a. Ayahnm yang sedang sakit itu
cobalah baca-bacakan ayat suci
A1 Qur'an.
b. Cuba tidur-tidurkan dulu dalam
kamar anakmu itu.
50. a. Marl kita berangkat cepat-cepat
b. Dia inerayakan hari petkawinan
aiiaknya secara kecil-kecilan.
51. a. Scsungguhnya saya tidak punya
uang.
b. Runiah itu di sekitarnya dijaga
polisi.
c. Sepeninggalnya, dia inenjadi ka-
ya.
d. Ikut saya sajalah selamanya.
52. a. Selama di sini, dia tidak sakit.
b. Di dalam sumur itu ada ular.
c. Mari berkelahi di luar rumah
ini.
d. Sedatangmii di sana, segera be-
l ikan uang ini kepadanya.
53. a. Untuk mengubur bangkai ku-
cing, lobang ini sangat dalam.
b. Anak itu menangis karena me-
rasa sangat sakit.
c. Karena sangat gemuk, sukar ber-
napas.
d. Kain itu sangat lebar untuk saya
e. Baju ini harganya sangat mahal
bagi kita.
54. a. Bagi saya, kain ini terlalu merah
warnanya.
b. Potongan rambutmu terlalu pen-
dek.
c. Kemarin saya berangkat terlalu
pagi.
55. a. Saya memegang kayu ini.
b. Engkau memegang kayu ini.
Bapaqmu nyang dang sakit tu
cobo baco-bacokan Qoraan.
Co bo tiduq-tiduqkan dulu dalam
kamar anaqmu itu.
Payu kito berangkat cepat-cepat
Dio nyelamati ari pekawinan anaq
nyo sekeciq-an bae.
Taq naru nian aku duit.
Ruma itu disekitamyo dijago
polisi.
Jaq ditinggalkenyo dio jadi urang
sugi.
Milu ngan aku bae selamonyo.
Selamo di siko dio waras.
Dalam sumur itu ado ular.
Payu bedodoq-an di luar ruma
iko
Sedatangmu di sana, cepat enfuq-
kan duit iko di dio.
Panti nguburkan bangkai kuctng
tu lubang iko ni dalam gino.
Budaq itu nangis gati taq tekiro
Gati gemoq gino, dio saro bena-
pas.
Basan itu lebar gino bakal aku
Baju iko ni regonyo mahal gino
bagi kito.
Bagiku basan iko ni abm^g gino
wamonyo.
Potongan rambutmu pendeq gino.
Kemari aku berangkat pagi nian
Aku megang kayu iko.




























la memegang kayu ini.
Mereka memegang kayu ini.
Kami memegang kayu ini.
Kita memegang kayu ini.
Beliau memegang kayu ini.
Kayu ini saya pegang.
Kayu ini engkau pegang.
Kayu ini mereka pegang.
Kayu ini kami pegang.
Kayu ini kita pegang.
Kayu ini beliau pegang.
Kayu ini dipegang olehnya.
Saya membelikan ibu saya kayu
Ibu saya membuatkan saya kopi
Uang ini belikan kopi.
Pergilah ke luar rumah ini!
Saya sangat butuh uang, belilah
barang ini.
Siapa yang menyapu halaman
itu?
Apakah kemarin kamu tidak ber-
jumpa dengan dia?
Saya pergi dengan ibu saya.
la memberikan uangnya kepada
saya.
Pak Karim bepergian ke Palem-
bang, bawaannya ditempatkan-
nya di dalam peti semuanya.
Tempat peristirahatan itu tadi di
dekat sungai airnya dalam dan
deras.
Orang tua Soleh penghidupan-
nya memelihara ikan.
Nenek pulang dari Palembang,
oleh-olehnya bermacam-macam.
Si Amin tadi malam pergi ke
pesta, pulangnya sudah pagi.
Dio megang kayu iko.
Urang-urang tii megang kayu iko.
Kami megang kayu iko.
Kami megang kayu iko.
Beliau megang kayu iko.
Kayu iko kupegang.
Kayu iko kau pegang.
Kayu iko dipegangnyo.
Kayu iko kami pegang.
Kayu iko kito pegang.
Kayu iko dipegang beliau.
Kayu iko dipegangnyo.
Aku melikan umaqku kayu.
Umaqku muatkan aku kopi
Duit iko belikan kopi
Pegila ke luar ruma iko.
Aku beguno duit taq tekiro, beli-
la barangku iko ni.
Siapo nyang nyapui laman itu?
Apo kemari kamu taq betemu de
ngan dio?
Aku bejalan dengan umaqku.
Dio ngenjuqkan duitnyo ngan
aku.
Paq Karim pegi ke Pelembang, ba-
woannyo dilepaqkenyo dalam peti
segalonyo.
Tempat perentian tadi ni paraq
batangari, aeqnyo dalam dan
deras.
Urang tuo Sole, idup dari miaro
ikan.
Gede baleq dari Palembang bawo-
annyo macam-macam.
Si Amin malam ni pegi pesta ba-
leqnyo la diniari.
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b. Adik say a mancli di sungai, pu-
langnya menjelang senja.
c. Runiah saya tiga, yang satu saya
sewakan.
d. Ayam betina si Aniinah aiiak-
anaknya delapan, yang dua ekor
disambar elang.
63. a. Harapan saya, mudah-mudahan
kaimi selamat dalam perjalanan.
b. Dia berharap, mudah-mudahan
anaknya menjadi dokter.
c. Andaikata saya tahu ibumu sa-
kit, kamu saya larang.
d. Kalau saya talm ibumu tidak
setuju, saya tidak akan memak-
samu.
Adiqku maiidi di batangari, baleq-
nyo paraq rmgrib.
Rumaku tigo, nyang sekoq tu
kusewoko.
Ayam betino Amina anaqnyo la-
pan nyang duo ekoq disambar
lang.
Arapanku muda-mudaan kamu se
lamat dalam perjalanan
Die bearap muda-mudaan anaq
nyo jadi dokter.
Mun aku tau urnaqmu sakit,
kamu taq kuenjuq bejalan.
Mun aku tau umaqmu taq^agam,
aku taqkan maksomu.
Lampiran 7
CERITO PUYANG MERANJAT CERITA MOYANG MERANJAT
Pengetahuan kito mengemi Pu-
yang Meranjat dapat nyambut dari
pengulu almarhum Haji Said, pengulu
tuo.
Meranjat iko asalnyo taq ado ma-
nusionyo. Ado manusionyo di Lin-
tang, di seberang Meranjat baq-
ikoari. Enta berapo ruma di situ lebi
kurang lapan pulu urang penduduq-
nyo.
Kemudian di Meranjat iko ado
nam urang datang. Urang iko menu-
rut uji pengulu datang dari Samudra
Pasai Datangnyo urang iko dari ulu.
Singga di Tanjung Atap sorang
ninggal, namonyo taq tau, dio ahli
pertukangan kayu, jadi tinggai limo
urang, dan ninggal sorang lagi di
Pondoq ahli pertukangan best Kalu
naq di usut, ado kuburannyo, urang
sano tau.
Mase tinggai mpat urang. Singga
di Meranjat duo urang nyang diku-
burkan dekatiparaq ruma kito.
Pengetahuan kita tentang Moyang
Meranjat diterima dari almarhum
penghulu Haji Said, penghulu tua.
Meranjat ini asalnya tidak ada
manusianya. Manusianya ada di lin-
tang, di seberang Meranjat sekarang
ini. Tanpa diketahui dengan pasti
berapa jumlah rumah di sana, lebih
kurang delapan puluh orang pen-
duduknya.
Kemudian enam orang datang ke
Meranjat. Orang ini menurut kete-
rangan penghulu berasal dari Samu
dra Pasai. Datangnya orang ini dari
ulu. Mampir di Tanjung Atap, seo-
rang meninggal, namanya tidak dike
tahui, dia ahh pertukangan kayu',
hdi masih lima orang, dan mening
gal seorang lagi di Pondok trampil
dalam pertukangan besi. Kalau mau
ditehti/diselidiki, ada makamnya,
orang di sana mengetahuinya.
Masih ada empat orang. Dua
orang mampir di Meranjat, yang
dimakamkan dekat rumah kita itu.
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Sekoqnyo nyang sebela ara ke
mesjid, namonyo Abdalla Idrus.
Sekoqnyo nyang ara sebela ubi,
ara sebela ruma kito nian namonyo
Maulana Mahmud.
Tersebut di situ bahwo urang
ikola nyang mulo-mulo nyebarkan
agamo Islam di kepulauan ini. Mase
tinggal duo urang lagi. Nyang duo
urang iko langsung pegi ke Pelem-
bang: namo sekoqnyo Mahdup, se
koqnyo Mahdum, iko nyang mulo-
mulo mangun mesjid agung Pelem-
bang, itu nurut cerito.
Jadi nyang urang duo ninggal di
Meranjat, setela dio dapat diam de-
kat mesjid situ muat pondoq, mase
utan belum ado manusionyo, dio-
nyo bemalam di situ.
Diliat urang dari seberang situ
ado api, ado asap api, ole urang di
Lintang lapan pulu tadi. Terus diu-
tus beberapo urang ke seberang.
Ruponyo meko diutus memang be-
nar-benar ado kedapatan urang mpat
tadi. Ditanyo-tanyo kamu suda lamo
di siko naq? Suda lamo jugo di da-
lam duo tigo arila. Sesuda tanyo
menanyo, laju diberinyo makanan
ole urang mpat tadi. Urang iko ba-
nyak makanan, diajari pulo agamo.
Seorang lagi (makamnya) di se-
belah mtfnuju ke mesjid bernama
Abdallah Idrus.
Seorang lagi (dimakamkan) arah
sebelah ulu, tepat di samping rumah
kita bernama Maulana Mahmud.
Menurut cerita bahwa orang inilah
yang mula-mula menyiarkan agama
Islam di kepulauan (di daerah) ini.
Masih ada dua orang, yang dua orang
ini langsung pergi ke Palembang;
Yang satu bemama Mahdup dan
seorang lagi bemama Mahdum; orang
inilah yang mula-mula membangun
meqid agung Palembang, itu menu-
rut cerita.
Jadi, yang dua orang meninggal
di Meranjat, setelah mereka dapat
berdiam dekat mesjid di situ mem-
buat pondok (rumah), masih hutan
belum ada manusia, mereka berma-
1am di sana.
Api dan asap api dilihat oleh
orang-orang (orang delapan puluh)
lintang di seberang sana. Beberapa
orang langsung ditugaskan menye-
berang ke (Meranjat sekarang). Rupa-
nya setelah ditugaskan, memang be-
nar dijumpai terdapat empat orang
tadi. Diadakan tanya jawab: "Su-
dah berapa lama kamu di sini, nak?"
Sudah lama juga, telah dua tiga hari.
Setelah tanya jawab, mereka yang
ditugaskan tadi diberi makanan oleh
ke empat orang tadi. Mereka ini
mempunyai banyak makanan, meng-
ajarkan agama pula.
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Jadi antaronyo iirang iko taq
ado baleq. Datang lagi segerombolan
nyusiil. Ngapo sebab urang itu taq
muda baleq? Nyusul lagi, jugo taq
ndaq baleq, tetarik nengarkan pene-
rangan. Mereka laju bemupakat, mk
pinda ka siko (Meranjat baq-ikoari),
serto ngambeq anaq bininyo, nyang
di seberang, pinda ke siko.
Jadi adonyo masang api itu, ado
asap. Urang seberang sano (Lintang
seberang Meranjat). Bahaso Meran-
jatnyo "tekanjat". Dengan tekanjat
itu mako gelar mereka beduo nyang
dikuburkan di Meranjat tersebut di
atas diberi gelar "Meranjat". Nyang
baq-ikoarinyo jadi name dusun Me
ranjat.
Sebabnyo dinamokan "Lintang"
itu, kahi kito Hat dari siko caq
melintang, caqnyo taq ado batang-
ari.
Di antara mereka ini ada yang
tidak mau pulang. Serombongan da
tang pula menyusul. Apa sebab
mereka tidak mau pulang? Mereka
inipun tak mau kembali, menaruh
perhatian dalam mendengarkan ajar-
an/penerangan agama. Kemudian me
reka bermusyawarah untuk pindah
ke sini (Meranjat sekarang) dan
menjemput anak istrinya yang berada
di seberang, pindah ke sini.
Dengan menghidupkan api tim-
bullah asap. Orang di seberang sana
adalah orang lintang (di seberang
Meranjat). Dalam bahasa Meranjat
"meranjat" artinya mereka terke-
jut/terperanjat. Dari kata "terpe-
ranjat" itu maka mereka berdua di
beri gelar "Meranjat" yang tertera
pada makam mereka.
Sebab dinamakan "Lintang", ka-
lau kita melihat dari sini, kelihat-
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